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ABSTRAK

Muhammad Gozali. 2025, SKRIPSI. Judul: ”Pengaruh Shariah Compliance
Terhadap kinerja Perbankan Syariah di Indonesia (Studi pada Bank Umum
Syariah Periode 2017-2023)”

Pembimbing : Dr. Esy Nur Aisyah, M.M.

Kata Kunci : Bank Umum Syariah, shariah Complience, Kinerja Perbankan

Perbankan syariah di Indonesia mengalami perkembangan pesat seiring
dengan meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya prinsip-prinsip
syariah dalam aktivitas ekonomi dan keuangan. Perbankan syariah di Indonesia
telah mengalami perkembangan yang signifikan dalam dua dekade terakhir. Hingga
Desember 2023, terdapat 14 Bank Umum Syariah (BUS), 20 Unit Usaha Syariah
(UUS), dan 163 Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) yang beroperasi di
Indonesia. Salah satu faktor kunci dalam perkembangan perbankan syariah adalah
kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah yakni disebut dengan Shariah
Compliance. Seiring dengan perkembangan lembaga keuangan syariah maka
terdapat sebuah tantangan dalam menajalankan prinsip-prisnsip syariah lembaga
keuangan syariah juga dituntut untuk meningkatkan kinerjanya khususnya dalam
aspek profitabilitas. Penelitian ini memiliki tujuan yakni untuk mengetahui
pengaruh Shariah Compliance terhadap Kinerja Perbankan syariah di Indonesia
(studi pada Bank Umum Syariah periode 2017-2023).

Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif menggunakan data sekunder,
populasinya yaitu Bank Umum Syariah yag terdaftar di OJK. Data sekunder yang
digunakan merupakan data panel menggunakan analisis regresi data panel dengan
alat bantu statistik eviews 12. Hasil penelitian menunjukan bahwa Shariah
Compliance dengan menggunakan variabel Penghimpunan Dana Bagi Hasil,
Pembiayaan Jual Beli, Pinjaman Qardh, Pendapatan Islam, dan Zakat secara
bersama-sama memiliki pengaruh terhadap Kinerja Perbankan Syariah Di
indonesia.
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ABSTRACT
Muhammad Gozali. 2025, SKRIPSI. Title: “The Effect of Shariah Compliance on
the Performance of Islamic Banking in Indonesia (Study on Islamic Commercial
Banks for the Period 2017-2023)”
Supervisor: Dr. Esy Nur Aisyah, M.M.

Keywords: Islamic Commercial Banks, Shariah Compliance, Banking
Performance

Islamic banking in Indonesia is experiencing rapid development along with
the increasing public awareness of the importance of sharia principles in economic
and financial activities. Islamic banking in Indonesia has experienced significant
development in the last two decades. As of December 2023, there are 14 Islamic
Commercial Banks (BUS), 20 Islamic Business Units (UUS), and 163 Islamic
People's Financing Banks (BPRS) operating in Indonesia. One of the key factors in
the development of Islamic banking is compliance with sharia principles, which is
called Shariah Compliance. Along with the development of Islamic financial
institutions, there is a challenge in carrying out sharia principles, Islamic financial
institutions are also required to improve their performance, especially in the aspect
of profitability. This study aims to determine the effect of Shariah Compliance on
Islamic Banking Performance in Indonesia (study on Islamic Commercial Banks
for the period 2017-2023).

This research includes quantitative research using secondary data, the
population is Islamic Commercial Banks registered with the OJK. The results
showed that Shariah Compliance using the variables of Profit Sharing Fund
Raising, Sale and Purchase Financing, Qardh Loans, Islamic Income, and Zakat
together had an influence on Islamic Banking Performance in Indonesia.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perbankan syariah di Indonesia mengalami perkembangan pesat seiring
dengan meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya prinsip-prinsip
syariah dalam aktivitas ekonomi dan keuangan (Nengsih, 2015) Total aset
perbankan syariah mencapai Rp 749,3 triliun, atau sekitar 6,8% dari total aset
perbankan nasional (Nada, 2024). Peningkatan ini menunjukkan adanya potensi
besar dalam industri perbankan syariah, namun juga menuntut adanya kepatuhan
yang ketat terhadap prinsip-prinsip syariah untuk menjaga integritas dan
kepercayaan masyarakat (Waluyo, 2016). Pada tahun 2021 terdapat konsolidasi tiga
bank syariah BUMN (BRISyariah, Bank Syariah Mandiri, dan BNI Syariah) yang
secara resmi merger menjadi Bank Syariah Indonesia (BSI) telah menambah
portofolio aset sebesar Rp240 triliun, sehingga terjadi kenaikan total aset dan juga
pangsa pasar pada perbankan syariah di indonesia (Nova Rianda, 2024).

Salah satu faktor kunci dalam perkembangan perbankan syariah adalah
kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah (shariah compliance) (Astiti &
Tarantang, 2020). Permintaan terhadap pemenuhan prinsip syariah ini, jika dilihat
dari sejarah perkembangan bank syariah, didasari oleh kesadaran masyarakat
Muslim yang ingin menjalankan seluruh aktivitas keuangannya berdasarkan Al-
Qur’an dan Sunnah (Siswajhanty et al., 2023). Kepatuhan ini merupakan bagian
dari pelaksanaan kerangka kerja manajemen risiko, yang bertujuan untuk
membentuk budaya kepatuhan dalam mengelola risiko perbankan Islam (Andriani
& Tanjung, 2015). Oleh karena itu, jaminan kepatuhan terhadap syariah dalam
seluruh aktivitas pengelolaan dana nasabah oleh bank syariah menjadi sangat
penting dalam operasional bank syariah. Shariah compliance atau ketaatan terhadap
prinsip-prinsip syariah merupakan faktor utama yang membedakan perbankan
syariah dari perbankan konvensional (Maslihatin & Riduwan, 2020). Kepatuhan ini
mencakup berbagai aspek, mulai dari produk dan layanan yang ditawarkan hingga

cara operasional dan manajemen risiko yang diterapkan.



Perbankan syariah tidak hanya berfungsi sebagai institusi keuangan yang
menyediakan layanan perbankan, tetapi juga menjalankan operasionalnya sesuai
dengan hukum dan prinsip-prinsip syariah (Dianita et al., 2021). Indikator shariah
compliance dapat diukur dengan beberapa rasio keuangan Islamic Income Ratio
(IsIR), Profit Sharing Ratio (PSR), Zakat Performance Ratio (ZPR), akan tetapi dalam
penelitian ini juga mengukur pembiayaan gardh dan juga pembiayaan jual beli (Azahra et
al., 2023). Dalam konteks ini, shariah compliance menjadi elemen kunci yang
menentukan keberhasilan perbankan syariah yang dapat dilihat melalui kinerja.
Sejalan dengan prinsip tersebut, perkembangan perbankan syariah di Indonesia
dapat diamati melalui data statistik dibawah ini:

Gambar 1. 1 Presentase Kinerja Perbankan Syariah
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Sumber : Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Diolah Peneliti (2025)

Dalam teori syariah enterprise theory mengatakan bahwa kinerja perbankan
syariah diukur dengan akuntabilitas pelaporan keuangan yang harus dipertanggung
jawabkan baik kepada Allah SWT dan manusia (Isnaini & Nila Saadati, 2023).
Profitabilitas dalam perbankan syariah bisa di ketahui melalui perhitungan dari

adanya return on asset (ROA). ROA ialah indikator yang bisa menunjukkan



keterhasilan dari suatu instansi atau perusahaan dalam upaya memperoleh suatu
keuntungan, dengan demikian apabila semakin tingginya nilai dari profitabilitas
yang diperoleh, maka semakin tinggi pula suatu tingkat kemampuan dari sebuah
perusahaan tersebut dalam memperoleh laba yang tinggi sehingga dalam hal ini
kinerja perbankan syariah dinilai dari return on assets (ROA) (Isnaini & Nila
Saadati, 2023). Berdasarkan gambar 1.1 perkembangan perbankan syariah yang
dilihat dari perkembangan Return On Asset (ROA) pada tahun 2017 — 2023
mengalami perkembangan yang fluktuatif. Pada tahun 2017 Return On Asset
(ROA) perbankan seluruh indonesia memiliki rasio persentase sebesar 0.63 persen.
Pada tahun 2018 terjadi kenaikan dari tahun sebelumnya yaitu tahun 2017 sebesar
0.65 persen. Pada tahun 2019 terjadi kenaikan aset yang dihitung dengan Return
On Asset (ROA) sebesar 0.23 persen. Pada tahun 2020 mengalami penurunan dari
tahun sebelumnya sebesar 0.11 persen. Tahun berikutnya mengalami kenaikan
sampai pada tahun 2022 pada tingkat 2.0 persen lalu mengalami penurunan kembali
pada tahun 2023 sebesar 0.12 persen.

Perkembangan perbankan syariah dipengaruhi oleh adanya prinsip syariah
(Compliance Syariah) yang harus dijalankan. Selain itu dalam teori syariah
enterprise theory mengatakan bahwa kinerja perbankan syariah diukur dengan
akuntabilitas pelaporan keuangan yang harus dipertanggung jawabkan baik kepada
Allah SWT dan manusia.(Isnaini & Nila Saadati, 2023). Perbankan syariah di
Indonesia juga didukung oleh adanya regulasi yakni Undang-Undang Nomor 21
Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, yang memberikan landasan hukum yang
kuat bagi lembaga-lembaga perbankan syariah. ketentuan prinsipi-prinsip syariah
yang berkaitan dengan transaksi seperti bagi hasil, jual beli, gardh, pendapatan
islam, zakat diatur oleh dewan pengawas syariah. Hal ini memberikan kepastian
hukum dan memberikan insentif bagi institusi keuangan untuk beroperasi dalam
lingkungan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah(Ghifari, 2019).

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji hubungan antara shariah
compliance dan kinerja perbankan syariah. Pertama, riset oleh Tawfik &
Elmaasrawy (2024) menunjukkan bahwa pengaruh negatif kepatuhan syariah

terhadap beberapa keputusan pendanaan, tetapi pengaruh positif terhadap lainnya.



Kedua, Nurjannah et al., (2020) dan Sugandi et al., (2023) menemukan bahwa
kepatuhan syariah berpengaruh positif terhadap kinerja dan dipengaruhi oleh
pemahaman karyawan serta manajemen. Ketiga, Iman & Umiyati (2022)
menemukan bahwa Zakat Performance Ratio mempengaruhi Return On Asset,
sedangkan Profit Sharing Ratio tidak. Keempat, Azahra et al., (2023) menemukan
bahwa Profit Sharing Ratio mempengaruhi kinerja keuangan, tetapi Zakat
Performance Ratio tidak. Kelima, Munifatussa’idah (2021) melaporkan dampak
positif dari kepatuhan syariah dan corporate governance terhadap kinerja
keuangan, sedangkan earnings management tidak signifikan. Keenam, Abdallah &
Bahloul (2021) mencatat korelasi negatif antara disclosure dan kinerja, tetapi positif
antara governance dan ROA serta ROE.

Namun, masih terdapat kesenjangan dalam literatur mengenai pengaruh
langsung shariah compliance terhadap kinerja. Selain itu juga masih terdapat
beberapa tantangan yang dihadapi perbankan syariah dalam menerapkan shariah
compliance. Salah satu tantangan utama adalah bagaimana memastikan bahwa
seluruh aspek operasional dan produk yang ditawarkan benar-benar sesuai dengan
prinsip-prinsip syariah. Tantangan ini semakin kompleks dengan adanya berbagali
inovasi produk keuangan yang harus tetap dalam koridor syariah (Nurjannah et al.,
2020)

Mengingat pentingnya shariah compliance dan kinerja dalam industri
perbankan syariah, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh shariah
compliance terhadap kinerja perbankan syariah di Indonesia. Hasil penelitian
diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan praktik perbankan
syariah yang lebih baik dan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Melihat dari uraian
latar belakang diatas oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul "*Pengaruh Shariah Compliance Terhadap Kinerja Perbankan
Syariah di Indonesia (Studi Pada Bank Umum Syariah Periode 2017-2023)”.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian serta penjelasan latar belakang yang telah dipaparkan

diatas maka dapat dirumuskan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Apakah Penghimpunan Dana Bagi Hasil berpengaruh terhadap Kinerja
Bank Syariah?
Apakah Pembiayaan Jual Beli berpengaruh terhadap Kinerja Bank Syariah?
Apakah Pembiayaan Qardh berpengaruh terhadap Kinerja Bank Syariah?
Apakah Pendapatan Islam berpengaruh terhadap Kinerja Bank Syariah?

o B~ D

Apakah Rasio Zakat berpengaruh terhadap Kinerja Bank Syariah?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah sebagai beikut:
1. Mengetahui pengaruh penghimpunan dana bagi hasil terhadap kinerja Bank
Syariah
Mengetahui pengaruh pembiayaan jual beli terhadap kinerja Bank Syariah
Mengetahui pengaruh pembiayaan gardh terhadap kinerja Bank Syariah
Mengetahui pengaruh pendapatan islam terhadap kinerja Bank Syariah

o b~ DN

Mengetahui pengaruh rasio zakat terhadap kinerja Bank Syariah

1.4 Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini diharapkan memberi manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis

a. Bagi pembaca / civitas akademika, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan pemahaman mendalam, menambah literatur ilmiah, dan
mengembangkan kemampuan analisis kritis mengenai konsep shariah
compliance dan pengaruhnya terhadap kinerja di perbankan syariah.

b. Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat memberikan referensi, dasar
pengembangan hipotesis, dan kerangka konseptual bagi peneliti lain yang
mengkaji shariah compliance dan kinerja di perbankan syariah.

2. Manfaat praktis

a. Bagi pihak perbankan, diharapkan penelitian ini dapat memberikan



wawasan bagi manajemen perbankan syariah untuk meningkatkan
kepatuhan syariah (shariah compliance), pengambilan keputusan, dan

mitigasi risiko guna meningkatkan daya saing perbankan syariah di pasar
nasional.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Untuk menentukan fokus penelitian mengenai pengaruh shariah
compliance terhadap kinerja perbankan syariah di Indonesia, beberapa penelitian
sebelumnya telah memberikan hasil yang beragam. Studi-studi tersebut mencakup

temuan dari penelitian nasional dan internasional yang kemudian menjadi referensi

dalam eksplorasi dan penelitian saat ini.
Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

No Nama, Tahun, Variabel Metode Hasil Penelitian
Judul Penelitian
(Pepis & de Jong, | Independend : Penelitian | Hasil penelitian ini
2019)” Effects of | Shariah ini menunjukan bahwa
Shariah- Compliance(X1) | mengguna | kepatuhan Syariah
compliant kan data berdampak positif
business practices | Dependen : panel terhadap kinerja
on long-term Return On Assets | kuantitatif | keuangan jangka
financial (ROA) panjang sebagaimana
performance” Return On sales dibuktikan oleh
(ROS) peningkatan nilai
laba atas aset (ROA)
dan laba atas
penjualan (ROS).
(Ullah & Independen : Penelitian | Hasil penelitian
Khanam, 2018) Kepatuhan ini menunjukan
Whether Shari’ah | Syariah (X1) mengguna | kepatuhan prinsip
compliance Dependen : kan syariah memberikan
efficiency is a Kinerja Keungan | metode pengaruh terhadap
matter for the (Y) kualitatif | penguatan kinerja
financial deskriptif | keuangan perbankan
performance: The syariah.
case of Islami
Bank Bangladesh
Limited
(Usdeldi et al., Independen : Penelitian | Perbankan syariah
2022) “The Good corporate | ini yang menerapkan
Mediate Effect of | governance (X1) | mengguna | GCG, CSR, SSB




Sharia Corporate Social | kan SEM | berpengaruh positif
Compliance on Responsibility (Structural | dalam kinerja
the Performance | (X2). Equation | keuangannya
of Islamic Sharia. Models)
Banking in S)Légerwsory Board
Indonesia” (X3)
Dependen :
Financial
performance
Tawfik & Independen : Penelitian | Shariah compliance
Elmaasrawy (2024) | Shariah ini berpengaruh negatif
“Effect of Shariah | compliance (X1) | mengguna | terhadap keputusan
c_ompll_ance on kan model | pendanaan hutang
flnqnplng Dependen : data panel | dan kebijakan
deu_spns: Financial dengan pembayaran dividen
empirical decisions (YY) metode namun berpengaruh
evidence from least positif terhadap
GCC” squares keputusan pendanaan
biasa dengan ET,
(OLS) dan | kepemilikan tunai
metode dan keputusan
umum belanja modal.
momen
umum
(GMM)
untuk
menganali
sis
hipotesis
penelitian.
Nurjannah et al., | Independen : Mengguna | Shariah compliance
(2020)”Pengaruh | Shariah kan berpengaruh positif
Sharia compliance (X1) | analisis terhadap kinerja
Compliance deskriptif | perbankan Syariah di
Terhadap Kinerja | Dependen : dan Indonesia.
Perbankan Kinerja BUS analisis
Syariah di (Y) regresi
Indonesia” linier
sederhana.
Anwar & Edward Independen : Regresi Tingkat pendidikan,
(2016) “Analisis | Tingkat Linear pemahaman
Syariah Pendidikan (X1), | Berganda. | karyawan, dan
Compliance Pemahaman sistem manajemen
Pembiayaan Pegawai (X2), BMT berpengaruh
Murabahah Pada | dan Sistem positif terhadap
Gabungan Manajemen (X3) implementasi




Koperasi BMT

kepatuhan syariah.

Mitra Se- Dependen :
Kabupaten Pelaksanaan
Jepara” Prinsip Akad
Murabahah
(Y)
Harris et al., Independen : Regresi Hasil analisis
(2023) “Pengaruh | Kepatuhan Linear menunjukkan bahwa
Kepatuhan Syariah (X1), Berganda. | kepatuhan syariah
Syariah dan Transparansi memiliki pengaruh
Transparansi (X2) positif dan signifikan
terhadap terhadap keputusan
Keputusan Dependen : pembiayaan. Selain
Nasabah Keputusan itu, transparansi juga
Menggunakan Pembiayaan memiliki pengaruh
Pembiayaan (Y) positif dan signifikan
Murabahah (Studi terhadap keputusan
Pada BMT pendanaan.
Assyafi’iyah
Berkah Nasional
Lampung
Tengah)”
Iman & Umiyati Independen : Regresi Profit Sharing Ratio
(2022) “Analisis | Profit Sharing data panel | (PSR) tidak
Determinan Atas | Ratio (PSR) dengan berpengaruh
Profitabilitas (X1) Zakat sofware signifikan terhadap
Bank Syariah di | Performing Eviews 10. | Return On Asset
Indonesia” Ratio (ZPR) pada Bank Syariah,
(X2), Islamic Zakat Performance
Income Ratio Ratio (ZPR)
(IsIR) (X3), berpengaruh secara
Operating signifikan terhadap
Efficiency Ratio Return On Asset
(OER) (X4), Bank Syariah,
Finance To Islamic Income Ratio
Deposite Ratio (IsIR) tidak
(FDR) (X5) berpengaruh
signifikan terhadap
Dependen : Return On Asset

Return On Asset

pada Bank Syariah,




(ROA) (Y) Operating Efficiency
Ratio (OER)
berpengaruh secara
signifikan terhadap
Return On Asset
Bank Syariah, dan
Financing To
Deposite Ratio
(FDR) tidak
berpengaruh
signifikan terhadap
Return On Asset
pada Bank Syariah.
9. | Azahraetal., Independen : Regresi Profit Sharing Ratio
(2023) Profit Sharing Linear dari Shariah
“PENGARUH Ratio (X1), Berganda | Compliance
SHARIAH Zakat berpengaruh terhadap
COMPLIANCE Performance Kinerja keuangan,
TERHADAP Ratio (X2) sedangkan Zakat
KINERJA Performance Ratio
tidak berpengaruh.
E EgﬁNBiANﬁ Dependen : Secara simultan, kedua
UMUM SYARIAH Return on Assets indikator Shariah
DI INDONESIA” | (ROA) Compliance
(Y) berpengaruh terhadap
kinerja keuangan.
10| (Djuwita et al., Independen : Multiple | The study finds that
2019) " The Kepatuhan Regressio | Sharia Compliance
Influence of Sharia | Syariah (X1), n and Islamic
Compliance and Transparansi Corporate
Islamic Corporate | (x2) Governance each
Governance on have a significant
Financial Dependen : negative effect on
Performance of Keputusan financial
Sharia Commercial :
Bank” Pembiayaan performance
(Y) individually, but
together they have a
significant positive
effect on financial
performance at
Islamic commercial
banks.
11| Munifatussa’idah | Independen : Partial The study finds that
(2021) “Sharia Sharia Least Sharia compliance,
Compliance, Compliance Square Islamic corporate
(X1), Islamic governance, and

10




Islamic Corporate intellectual capital
Corporate Governance positively impact the
Governance, (X2), Intellectual financial
Intellectual Capital (X3), performance of
Capital, and Earnings Islamic banks, while
Earning Management earnings
Management (X4) management does
toward Financial not. These insights
Performance Dependen : can help enhance
in Indonesia Financial Islamic banks'
Islamic Banks ” Performance of performance and
Islamic Banks contribute to the
(Y) relevant literature.
12| Dewi (2022) ” Independen : Moderated | Mudarabah,
Sharia financing Mudarabah (X1) | Regression | musyarakah, and
products and the Musyarakah Analysis ijarah positively
performance of | (X2) (MRA) affect financial
sharia commercial | |iarah (X3) performance, while
Ejir:jzsnget?fom Murabahah (X4) murabahah does not.
Indonesia” NPF weakens the
Dependen : effects of mudarabah
Financial and ijarah,
Performance of strengthens
Sharia murabahah, but does
Commercial not impact
Banks musyarakah. This
(Y) indicates policy
should focus on
Moderasi : mudarabah and
Non-Performing ijjarah, with NPF
Financing (NPF) being beneficial for
2 murabahah due to
asset recovery.
13| Abdallah & Independen : Regressio | The results indicate
Bahloul (2021) Disclosure (X1), | nanalysis | a negative

11




“Disclosure, Shariah correlation between

Shariah Governance disclosure and the

governance and (X2) two performance

financial metrics in Islamic

performance in Dependen : banks. Additionally,

Islamic banks” Financial governance
Performance indicators show that
(Y) the Board of

Directors (BOD) and
the Audit Committee
(AC), as well as the
BOD and the
Shariah Supervisory
Board (SSB),
positively and
significantly
influence ROA and
ROE, respectively.
This demonstrates
that strong
governance is
significantly
associated with
improved
performance in
MENASA Islamic
banks.

Sumber: Diolah oleh peneliti (2025)

2.2 Kajian Teoritis
2.2.1 Shariah Enterprise Theory

Shariah Enterprise Theory disempurnakan dari teori sebelumnya. Aksioma
penting yang mendasari penetapan Shari'ah Enterprise Theory adalah bahwa Allah
adalah sumber amanah utama dan kekayaan yang dimiliki oleh para stakeholder.
Pemberi amanah bertanggung jawab atas penggunaan dan tujuan sumber daya
tersebut. Menurut Haryadi, ada dua kategori orang yang berpartisipasi
dalam pendistribusian nilai tambah, yaitu orang yang berpartisipasi secara
langsung dan orang yang berpartisipasi secara tidak langsung.Stakeholder yang
tidak memiliki hubungan langsung dengan bisnis perusahaan disebut sebagai
peserta langsung, sedangkan peserta yang tidak memiliki hubungan langsung

dengan bisnis perusahaan disebut sebagai peserta tidak langsung.Syariah Enterprise
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Theory (SET) hakekat kepemilikan utama berada pada kekuasaan Allah swt.
Sementara manusia hanya diberi hak untuk mengelola, mereka harus mampu
mempertanggung jawabkan segala sesuatu yang mereka lakukan kepada Allah
secara vertikal dan kemudian dijabarkan lagi ke manusia lain secara horizontal
(Amalia et al., 2024).

Teori Enterprise adalah kerangka konseptual yang digunakan untuk memahami
dan mengelola organisasi besar atau entitas bisnis. Terdapat beberapa prinsip
dasar yang mendasari teori Enterprise. Pertama, prinsip integrasi mengacu pada
pentingnya menghubungkan dan mengkoordinasikan berbagai elemen dalam
organisasi, termasuk orang, proses, dan teknologi. Hal ini bertujuan untuk mencapai
sinergi dan efisiensi yang lebih tinggi. Kedua, prinsip adaptasi menekankan
perlunya organisasi untuk bisa menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan
dan pasar. Hal ini termasuk kemampuan untuk mengidentifikasi tren,
mengantisipasi perubahan, dan mengambil tindakan yang tepat waktu (Amalia
etal., 2024).

konsep Shari'ah Enterprise Theory terdapat suatu pengertian bahwa di dalam harta
kita sebenarnya tersimpan hak-hak orang lain, seperti hak-hak orang miskin, anak
terlantar, dan sebagainya. Dengan demikian, dalam pandangan Shari‘ah Enterprise
Theory, pembagian kekayaan atau skor plus tidak hanya berlaku bagi partisipan
yang bersangkutan secara langsung, atau partisipan yang memberikan kontribusi
terhadap operasi perusahaan seperti pemegang saham, kreditur, karyawan, dan
pemerintah, melainkan pihak lain yang tidak terkait langsung dengan bisnis yang
dilakukan perusahaan, atau pihak yang tidak memberikan kontribusi finansial atau
keterampilan (Please et al., 2022).

Pemikiran ini berlandaskan pada premis yang mengatakan bahwa manusialah yang
mengemban misi menciptakan dan mendistribusikan kesejahteraan bagi seluruh
manusia dan alam. Premis ini mendorong teori usaha syariah untuk mewujudkan
keadilan nilai bagi manusia dan alam lingkungan. Oleh karena itu, teori usaha
syariah akan mendatangkan kemaslahatan bagi para pemegang saham, pemangku
kepentingan, masyarakat (yang tidak memberikan sumbangan dana dan

keterampilan) dan lingkungan alam tanpa meninggalkan kewajiban penting
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membayar zakat sebagai manifestasi ibadah kepada Allah.(Please et al., 2022).

2.2.2 Shariah Compliance
2.2.2.1 Definisi Shariah Compliance

Shariah compliance atau kepatuhan syariah merupakan aspek fundamental
dalam operasional perbankan dan lembaga keuangan syariah. Menurut Mulazid
(2016) konsep ini mengacu pada kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah dalam
seluruh aktivitas finansial dan operasional. Shariah compliance tidak hanya
mencakup produk dan layanan, tetapi juga meliputi seluruh sistem manajemen dan
tata kelola perusahaan. Dalam konteks ini, implementasi shariah compliance
memerlukan pengawasan yang ketat dan berkelanjutan dari Dewan Pengawas
Syariah (DPS) (Waluyo, 2016).

Ridwanto et al., (2023) menggarisbawahi pentingnya shariah compliance
dalam membangun kepercayaan nasabah dan integritas lembaga keuangan syariah.
Mereka menyoroti bahwa kepatuhan syariah yang konsisten dapat meningkatkan
reputasi dan daya saing bank syariah di pasar keuangan global. Sementara itu
Djuwita et al., (2019) mengemukakan bahwa tantangan utama dalam implementasi
shariah compliance terletak pada harmonisasi antara prinsip syariah dan regulasi
keuangan konvensional yang berlaku.

Kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah merupakan fondasi utama yang
menopang integritas dan kredibilitas bank syariah. Penyimpangan dari pedoman
syariah dapat mengakibatkan konsekuensi serius, tidak hanya merusak reputasi
lembaga keuangan tersebut, tetapi juga berpotensi mengikis kepercayaan nasabah.
Implementasi prinsip syariah dalam operasional bank syariah mencakup beberapa
aspek krusial. Pertama, ada larangan tegas terhadap praktik riba dalam segala
bentuk transaksi. Kedua, bank syariah hanya boleh berinvestasi dan membiayai
usaha-usaha yang halal dan sesuai dengan ketentuan syariah. Ketiga, transaksi
harus bebas dari unsur gharar, yang meliputi spekulasi berlebihan atau
ketidakpastian yang tidak dapat diterima secara rasional dalam konteks syariah.
Keempat, bank syariah memiliki kewajiban untuk mengeluarkan zakat, yang

merupakan bentuk tanggung jawab sosial terhadap masyarakat. Terakhir, seluruh
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aktivitas operasional bank harus selaras dengan prinsip-prinsip syariah..

Untuk memastikan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip ini, bank syariah
dilengkapi dengan Dewan Pengawas Syariah (DPS) (Waluyo, 2016). DPS berperan
sebagai badan pengawas independen yang tidak hanya mengawasi, tetapi juga
memberikan nasihat dan arahan kepada manajemen bank mengenai aspek-aspek
kepatuhan syariah dalam setiap transaksi dan kebijakan yang diambil. Salah satu
ayat Al-Qur'an yang dapat dikaitkan dengan konsep shariah compliance adalah

Surah Al-Maidah ayat 48:
W6 e Uaighy SIS e 435 o3 W Bias oL 01 ) Wi
650 oKl W 80 Jod o 6l e 2heTEa a5 ¥y Al I Ty i
gl
Artinya: "Dan Kami telah turunkan kepadamu Al-Qur'an dengan
membawa kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu kitab-
kitab (yang diturunkan sebelumnya) dan batu ujian terhadap kitab-
kitab yang lain itu; maka putuskanlah perkara mereka menurut apa
yang Allah turunkan dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu
mereka dengan meninggalkan kebenaran yang telah datang kepadamu.

Untuk tiap-tiap umat di antara kamu, Kami berikan aturan dan jalan
yang terang.”

sy iy A2 38 lig e A oo i 3yt et 06 bl
e S i s B 5 s sl i A g G J S s

Artinya: “dari Salman ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi
wasallam pernah ditanya tentang mentega, keju dan Al Fara (sejenis
baju dari kulit)." Beliau lalu menjawab: "Halal adalah sesuatu yang
telah Allah halalkan dalam kitab-Nya, dan haram adalah sesuatu yang
telah Allah haramkan dalam kitab-Nya. Adapun yang Allah diamkan,
maka itu adalah sesutau yang Allah maafkan.

Dalam konteks shariah compliance, Surah Al-Maidah ayat 48 merupakan
landasan penting bagi prinsip-prinsip kepatuhan syariah dalam sistem keuangan
Islam. Dari tafsir al misbah menerangkan Ayat ini menegaskan bahwa Allah telah
menurunkan Al-Qur'an sebagai pembawa kebenaran dan pembenar kitab-kitab

sebelumnya, serta sebagai standar untuk menilai hal-hal lainnya. Perintah untuk
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memutuskan perkara berdasarkan apa yang Allah turunkan dapat diinterpretasikan
sebagai kewajiban lembaga keuangan syariah untuk menjalankan operasionalnya
sesuai dengan hukum Islam (1zza, 2022).

Nabi bersabda dalam hadistnya yang memberikan penegasan terkait landasan
utama dalam perkara halal atau haramnya sesuatu itu telah Allah jelaskan dalam
Al-quran. Adapun dalam perkara ekonomi segala sesuatu itu mubah kecuali ada
dalil yang mengharamkannya. Landasan aturan dalam islam sangat jelas aturan
yang tertuang dalam Al-quran dan diikuti oleh perkataan nabi yang menjelaskan
aturan tersebut, sehingga sangat jelas ruang lingkup aturan yang harus di jalankan
dalam aspek ini perbankan syariah. Larangan mengikuti hawa nafsu yang
bertentangan dengan kebenaran menekankan pentingnya menjaga integritas dalam
praktik keuangan, menghindari godaan untuk mengadopsi metode yang mungkin
menguntungkan secara finansial namun bertentangan dengan syariah. Pernyataan
bahwa Allah telah memberikan aturan dan hadist nabi yang menerangkan aturan
Allah memberikan jalan yang terang bagi setiap umat dapat dipahami sebagai
pedoman yang jelas dalam menerapkan prinsip-prinsip syariah dalam setiap aspek
operasional perbankan. Dengan demikian, ayat ini dan juga penegasan kembali dari
hadist nabi menjadi dasar yang kuat bagi konsep shariah compliance, menekankan
pentingnya kepatuhan terhadap hukum Allah dalam setiap aktivitas keuangan dan
menjadikan prinsip-prinsip syariah sebagai standar utama dalam menilai keabsahan
praktik perbankan syariah.

Dalam penelitian ini, kepatuhan syariah (shariah compliance) pada bank
syariah dapat diukur melalui lima indikator utama. Pertama, Penghimpunan Dana
Bagi Hasil, yang menilai penerapan prinsip bagi hasil dalam produk simpanan.
Kedua, Pembiayaan Jual Beli, yang memeriksa kesesuaian akad jual beli dengan
syariah. Ketiga, Pembiayaan Qardh, yang menganalisis penerapan pinjaman
kebajikan. Keempat, Pendapatan Islam, yang memastikan sumber pendapatan bank
sesuai syariah. Terakhir, Rasio Zakat, yang mengukur komitmen bank dalam
menunaikan zakat.

1. Penghimpunan Dana Bagi Hasil

Penghimpunan dana bagi hasil merupakan salah satu metode penggalangan
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dana yang khas dalam sistem keuangan syariah, khususnya perbankan syariah.
Metode ini berlandaskan pada prinsip kemitraan dan pembagian keuntungan antara
penyedia dana (shahibul maal) dan pengelola dana (mudharib). Shoimah et al.,
(2020) menjelaskan bahwa dalam perbankan syariah, penghimpunan dana bagi
hasil umumnya dilakukan melalui dua produk utama: tabungan mudharabah dan
deposito mudharabah. Tabungan mudharabah merupakan simpanan nasabah yang
dapat ditarik sesuai syarat tertentu, sementara deposito mudharabah adalah
investasi berjangka dengan waktu penarikan yang telah ditentukan.

Dalam sistem ini bahwa bank syariah berperan sebagai mudharib, sedangkan
nasabah bertindak sebagai shahibul maal. Bank kemudian menginvestasikan atau
menyalurkan dana tersebut ke berbagai usaha yang sesuai dengan prinsip syariah.
Keunikan sistem bagi hasil yang terletak pada pembagian keuntungan dan risiko
antara bank dan nasabah. Jika usaha menghasilkan keuntungan, maka keuntungan
dibagi sesuai nisbah yang disepakati. Namun, jika terjadi kerugian yang bukan
akibat kelalaian bank, maka kerugian ditanggung oleh pemilik dana (Masse, 2010).

Sholihah & Aysa (2019) menggarisbawahi beberapa keunggulan
penghimpunan dana bagi hasil, di antaranya peningkatan rasa keadilan bagi semua
pihak, dorongan terhadap produktivitas dan kehati-hatian dalam pengelolaan dana,
serta penghindaran praktik spekulasi dan perjudian dalam sistem keuangan.
Meskipun demikian adanya tantangan dalam implementasi sistem ini, seperti
kesulitan dalam menentukan nisbah bagi hasil yang adil, risiko moral hazard dari
pihak pengelola dana, serta kebutuhan akan transparansi dan akuntabilitas yang
tinggi (Mursid, 2020). Dengan demikian, penghimpunan dana bagi hasil
menawarkan alternatif yang menjanjikan dalam sistem keuangan, namun tetap
memerlukan pengelolaan yang cermat dan bertanggung jawab untuk
memaksimalkan manfaatnya bagi semua pihak yang terlibat.

2. Pembiayaan Jual Beli

Pembiayaan jual beli merupakan salah satu bentuk produk pembiayaan yang
ditawarkan oleh lembaga keuangan syariah, terutama bank syariah (Andrianto &
Firmansyah, 2019). Konsep ini didasarkan pada prinsip-prinsip perdagangan dalam

Islam dan bertujuan untuk memfasilitasi transaksi jual beli antara nasabah dan pihak
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ketiga, dengan bank syariah bertindak sebagai penjual atau perantara (Supriyadi,
2004). Dalam pembiayaan jual beli, bank syariah membelikan barang yang
diperlukan nasabah dan menjualnya kepada nasabah sebesar harga pokok ditambah
dengan keuntungan yang disepakati. Pembayaran dapat dilakukan secara tunai atau
cicilan sesuai kesepakatan. Terdapat beberapa jenis pembiayaan jual beli yang
umum digunakan dalam praktik perbankan syariah, di antaranya adalah murabahah,
salam, dan istishna' (Lathif, 2012).

Murabahah adalah akad jual beli barang dengan menyatakan harga perolehan
dan keuntungan (margin) yang disepakati oleh penjual dan pembeli. Akad ini
merupakan salah satu bentuk natural certainty contracts, di mana cash flow dan
timing-nya bisa diprediksi dengan relatif pasti karena sudah disepakati oleh kedua
belah pihak (Lathif, 2012).

Salam adalah transaksi jual beli di mana barang yang diperjualbelikan belum
ada. Oleh karena itu, barang diserahkan secara tangguh sedangkan pembayaran
dilakukan tunai. Bank bertindak sebagai pembeli, sementara nasabah sebagai
penjual. Ketentuan umum dalam salam adalah spesifikasi barang harus jelas, waktu
dan tempat penyerahan barang harus ditetapkan berdasarkan kesepakatan, dan
pembayaran harus dilakukan pada saat kontrak disepakati (Supriyadi, 2004).

Istishna" merupakan kontrak penjualan antara pembeli dan pembuat barang.
Dalam kontrak ini, pembuat barang menerima pesanan dari pembeli (Hustia &
Candera, 2019). Pembuat barang lalu berusaha melalui orang lain untuk membuat
atau membeli barang menurut spesifikasi yang telah disepakati dan menjualnya
kepada pembeli akhir. Kedua belah pihak bersepakat atas harga serta sistem
pembayaran (Zahro et al., 2023).

Meskipun pembiayaan jual beli menawarkan berbagai manfaat mengingatkan
adanya beberapa tantangan dalam implementasinya. Salah satunya adalah risiko
gagal bayar dari nasabah, yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan bank
syariah. Selain itu, ada juga tantangan dalam hal standardisasi produk dan praktek
di antara berbagai lembaga keuangan syariah. Pentingnya transparansi dalam
pembiayaan jual beli, terutama dalam hal penetapan margin keuntungan. Hal ini

penting untuk menjaga kepercayaan nasabah dan memastikan bahwa praktik
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pembiayaan jual beli tetap sejalan dengan prinsip-prinsip syariah (Garwautama et
al., 2021).
3. Pembiayaan Qardh

Pembiayaan gardh merupakan salah satu instrumen keuangan syariah yang
didasarkan pada prinsip tolong-menolong dalam Islam, di mana pinjaman diberikan
tanpa mengharapkan keuntungan finansial langsung. Qardh didefinisikan sebagai
pinjaman tanpa keuntungan yang diberikan untuk tujuan sosial atau membantu
pihak yang membutuhkan dana talangan jangka pendek (Hustia & Candera, 2019).
Karakteristik utama gardh meliputi sifatnya yang sosial bukan komersial, larangan
mengambil keuntungan dari pinjaman, dan kewajiban peminjam hanya untuk
mengembalikan pokok pinjaman (Garwautama et al., 2021).

Dalam praktik perbankan syariah, gardh sering digunakan untuk berbagai
keperluan seperti pinjaman talangan haji, pinjaman tunai dari produk kartu kredit
syariah, pinjaman kepada pengusaha kecil, dan pinjaman kepada pengurus bank.
Meskipun bersifat sosial, beberapa penelitian menunjukkan bahwa gardh juga dapat
memberikan manfaat tidak langsung bagi lembaga keuangan, misalnya melalui
peningkatan loyalitas nasabah yang pada akhirnya dapat meningkatkan
profitabilitas bank.

Namun, penerapan gardh juga menghadapi tantangan tersendiri. Risiko gagal
bayar pada pembiayaan gardh cenderung lebih tinggi karena sifatnya yang tanpa
jaminan. Hal ini menyebabkan beberapa lembaga keuangan syariah cenderung
berhati-hati dalam menyalurkan pembiayaan gardh dalam jumlah besar (Breghi et
al., 2024).

4. Pendapatan Islam

Perbankan syariah, sebagai lembaga keuangan yang beroperasi berdasarkan
prinsip-prinsip Islam, memiliki struktur pendapatan yang unik dan kompleks.
Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 101 tentang Penyajian
Laporan Keuangan Syariah, pendapatan bank syariah terbagi menjadi dua kategori
utama: pendapatan operasional utama dan pendapatan operasional lainnya
(Atmajaya et al., 2024). Pendapatan operasional utama mencakup beberapa
komponen penting, termasuk pendapatan dari jual beli (margin), pendapatan dari
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sewa, pendapatan dari bagi hasil, dan pendapatan operasional utama lainnya.
Struktur pendapatan ini mencerminkan keragaman produk dan layanan yang
ditawarkan oleh bank syariah, yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan finansial
masyarakat sambil tetap mematuhi prinsip-prinsip syariah.

Konsep pendapatan dalam perbankan Islam memiliki karakteristik khusus
yang membedakannya dari perbankan konvensional (Mujib, 2016). Pendapatan
Islam didefinisikan sebagai pendapatan halal yang diperoleh bank dalam
menjalankan operasionalnya sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Prinsip-prinsip
ini melarang dengan tegas transaksi yang melibatkan riba (bunga), gharar
(ketidakpastian berlebihan), dan maysir (perjudian). Sebaliknya, bank syariah
didorong untuk terlibat dalam transaksi yang halal dan sesuai dengan hukum Islam.
Pendekatan ini tidak hanya bertujuan untuk menghasilkan keuntungan, tetapi juga
untuk memastikan bahwa semua aktivitas perbankan sejalan dengan nilai-nilai etika
dan moral Islam.

5. Rasio Zakat

Rasio zakat merupakan salah satu indikator penting dalam mengukur kinerja
bank syariah. Rasio zakat dapat dihitung dengan membandingkan jumlah zakat
yang dibayarkan dengan aset bersih (Indrayani & Anwar, 2022). Pendekatan ini
memberikan gambaran tentang sejaun mana bank syariah memenuhi kewajiban
zakatnya sesuai dengan prinsip-prinsip Islam (Fatmala & Wirman, 2021). Rasio
zakat dapat digunakan sebagai salah satu parameter untuk menilai kinerja sosial
bank syariah (Pusat Kajian Strategis, 2019). Semakin tinggi rasio zakat, semakin
baik kinerja sosial bank tersebut. Hal ini mencerminkan peran ganda bank syariah
sebagai lembaga keuangan dan agen pembangunan sosial (Makruflis, 2019).

2.2.3 Kinerja Bank Syariah
2.2.3.1 Definisi Kinerja Bank Syariah

Kinerja bank syariah mengacu pada seberapa baik bank syariah menjalankan
operasinya dan mencapai tujuan bisnisnya sesuai dengan prinsip-prinsip syariah
Islam (Siswanti, 2016). Kinerja bank syariah harus dilihat sebagai manifestasi dari
kemampuan bank dalam menjalankan operasionalnya sesuai dengan ajaran Islam,

sambil tetap mencapai tujuan bisnisnya (Ekasari & Hartomo, 2019). Penilaian
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kinerja keuangan perusahaan, khususnya di bank syariah memiliki beberapa tujuan

penting sebagai berikut :

1.

Evaluasi Efisiensi dan Efektivitas Operasional

Menurut Samad & Hassan (2000) salah satu tujuan utama penilaian kinerja
keuangan bank syariah adalah untuk mengevaluasi efisiensi dan efektivitas
operasional bank. Ini membantu manajemen dalam mengidentifikasi area-

area yang memerlukan perbaikan dan optimalisasi.

. Pengukuran Profitabilitas dan Keberlanjutan

Hassan & Bashir (2003) menekankan bahwa penilaian kinerja keuangan
bertujuan untuk mengukur profitabilitas dan keberlanjutan bank syariah. Ini
penting untuk memastikan bahwa bank dapat terus beroperasi dan
berkembang dalam jangka panjang.

Perbandingan dengan Bank Konvensional

Olson & Zoubi (2008) menyatakan bahwa penilaian kinerja keuangan
memungkinkan perbandingan antara bank syariah dan bank konvensional.
Hal ini membantu dalam memahami kekuatan dan kelemahan relatif model
perbankan syariah.

Kepatuhan terhadap Prinsip Syariah

Hameed et al., (2004) menekankan bahwa penilaian kinerja keuangan bank
syariah juga bertujuan untuk memastikan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip
syariah. Ini termasuk evaluasi rasio zakat dan pembiayaan berbasis bagi hasil.
Penilaian Manajemen Risiko

Abedifar et al., (2013) menyoroti bahwa penilaian kinerja keuangan bertujuan
untuk mengevaluasi efektivitas manajemen risiko di bank syariah, mengingat
karakteristik unik dari produk dan layanan keuangan Islam.

Transparansi dan Akuntabilitas

Menurut Haniffa & Hudaib, (2007) penilaian kinerja keuangan bertujuan
untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas bank syariah kepada para

pemangku kepentingan, termasuk nasabah, investor, dan regulator.

. Kontribusi terhadap Pembangunan Ekonomi

Asutay & Harningtyas (2015) menekankan bahwa penilaian kinerja keuangan
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bank syariah juga bertujuan untuk mengukur kontribusinya terhadap

pembangunan ekonomi dan sektor riil, sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi

Islam.

Kinerja bank syariah memiliki kaitan yang erat dengan prinsip-prinsip

ekonomi Islam yang tercermin dalam Al-Quran. Salah satu ayat yang sangat relevan

dalam konteks ini adalah Surah Al-Bagarah ayat 275 :
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Artinya : “Orang-orang yang memakan (bertransaksi
dengan) riba tidak dapat berdiri, kecuali seperti orang yang
berdiri sempoyongan karena kesurupan setan. Demikian itu terjadi
karena mereka berkata bahwa jual beli itu sama dengan riba.
Padahal, Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan
riba. Siapa pun yang telah sampai kepadanya peringatan dari
Tuhannya (menyangkut riba), lalu dia berhenti sehingga apa yang
telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya
(terserah) kepada Allah. Siapa yang mengulangi (transaksi riba),
mereka itulah penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya ™.
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Artinya : “Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam melaknat
pemakan riba (rentenir), penyetor riba (nasabah yang meminjam),
penulis transaksi riba (sekretaris) dan dua saksi yang menyaksikan
transaksi riba.” Kata beliau, “Semuanya sama dalam dosa.” (HR.

Muslim, no. 1598)

Ayat di atas yang secara eksplisit melarang praktik riba dan menegaskan

perbedaan antara riba dan jual beli yang halal. Ayat ini menjadi landasan

fundamental dalam operasional bank syariah, memengaruhi berbagai aspek

kinerjanya. Dalam implementasinya, bank syariah harus memastikan bahwa

seluruh transaksi dan produk keuangannya terbebas dari unsur riba, yang menjadi

salah satu indikator utama dalam penilaian kepatuhan syariah. Lebih dari itu,
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penekanan Al-Quran pada kehalalan jual beli mendorong bank syariah untuk
mengembangkan dan memprioritaskan produk-produk berbasis jual beli seperti
murabahah, salam, dan istishna. Kinerja bank syariah dapat diukur dari sejauh mana
mereka berhasil mengimplementasikan dan mengembangkan produk-produk ini,
sekaligus membedakan diri secara signifikan dari sistem perbankan
konvensional(Basri et al., 2018).

Adapun hadist nabi juga menerangkan dengan tegas bagi para pelaku praktik
riba bahkan nabi menegaskan secara rinci seluuh elemen dalam praktik riba akan
mendapatkan dosa sehingga penting mengimplikasikan etika bisnis dalam transaksi
keuangan. Bank syariah dituntut untuk menunjukkan kinerja yang etis, transparan,
dan adil dalam seluruh aspek operasionalnya. Hal ini mencakup pula kontribusi
mereka terhadap aspek sosial-religius yang dihasilkan untuk menjaga nilai-nilai
hukum islam dalam lingkup perbankan syariah(Basri et al., 2018).

Dalil larangan riba dalam Al-quran ataupun hadist nabi juga dapat
diinterpretasikan sebagai peringatan terhadap risiko yang terkait dengan praktik
tersebut. Oleh karena itu, bank syariah perlu menunjukkan kinerja yang baik dalam
manajemen risiko, terutama dalam menghindari praktik-praktik yang menyerupai
riba. Hal ini mendorong inovasi dalam pengembangan produk-produk keuangan
yang sesuai syariah, yang menjadi salah satu indikator kinerja bank syariah dalam
hal kreativitas dan adaptabilitas.

Kinerja sebuah bank dapat diamati melalui kemampuan bank tersebut dalam
menghasilkan laba atau profitabilitas, yang merupakan indikator utama kesehatan
finansial dan efisiensi operasionalnya (Wijaya et al., 2021). Profitabilitas ini dapat
diukur menggunakan berbagai rasio keuangan, di antaranya adalah Return On Asset
(ROA) dan Return On Equity (ROE). ROA mengukur sejauh mana bank mampu
memanfaatkan asetnya untuk menghasilkan keuntungan, sedangkan ROE menilai
seberapa efektif bank dalam menggunakan ekuitas atau modal yang dimiliki untuk
menghasilkan laba bagi para pemegang saham (Maryanto et al., 2024). Kedua rasio
ini memberikan gambaran yang komprehensif tentang kinerja keuangan bank dan
kemampuannya untuk memberikan nilai tambah bagi investor serta memastikan

keberlanjutan usahanya di masa depan.
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Return on Assets (ROA) adalah rasio keuangan yang digunakan untuk
mengukur seberapa efisien sebuah perusahaan, termasuk bank, dalam mengelola
asetnya untuk menghasilkan keuntungan (Indrayani & Anwar, 2022). ROA
dihitung dengan membagi laba bersih perusahaan dengan total asetnya, biasanya
dinyatakan dalam persentase. Dalam konteks bank syariah, ROA digunakan untuk
menilai kinerja keuangan dengan melihat sejauh mana bank syariah mampu
mengelola asetnya, yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, untuk menghasilkan
keuntungan. Bank syariah beroperasi dengan prinsip-prinsip yang berbeda dari
bank konvensional, seperti larangan riba (bunga) dan pembagian keuntungan
berdasarkan sistem bagi hasil (Setiawan, 2021).

Kaitannya dengan kinerja bank syariah, ROA menjadi salah satu indikator
penting karena mencerminkan efektivitas manajemen dalam mengelola sumber
daya (aset) yang dimiliki. ROA yang tinggi menunjukkan bahwa bank syariah
mampu memaksimalkan penggunaan aset untuk menghasilkan laba yang lebih
besar, yang dapat menjadi indikator positif bagi para pemegang saham dan
stakeholder lainnya. Sebaliknya, ROA yang rendah mungkin menandakan bahwa
bank tersebut kurang efisien dalam pengelolaan asetnya, atau mengalami tantangan
dalam operasionalnya.

2.3 Kerangka Konseptual

Penghimpunan Dana
Bagi Hasil (X1)

Pembiayaan Jual Beli
(X2)

Kinerja Bank
Syariah (YY)

Pembiayaan Qardh (X3)

%
Pendapatan Islam (X4)

Rasio Zakat (X5)

H5

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual



Berdasarkam gambar di atas, kerangka konseptual pada penelitian ini
berusaha memberikan gambaran tentang pengaruh penghimpunan dana bagi hasil,
pembiayaan jual beli, pembiayaan gardh, pendapatan islam, rasio zakat terhadap
kinerja perbankan syari’ah di Indonesia. llustrasi hubungan antar variable dalam

penelitian ini ditampilkan dalam gambar di bawabh ini.

2.4 Hipotesis Penelitian
Dari latar belakang masalah, rumusan masalah, dan perbedaan dengan
penelitian sebelumnya penulis merumuskan hipotesis sebagai berikut :

a) Penelitian sebelumnya oleh Iman & Umiyati (2022) serta Azahra et al.
(2023) menunjukkan bahwa Profit Sharing Ratio (PSR), yang
merepresentasikan penghimpunan dana bagi hasil, memiliki hubungan
yang signifikan terhadap kinerja keuangan Bank Syariah, yang diukur
dengan Return on Asset (ROA). PSR merupakan salah satu indikator kunci
dalam model perbankan syariah, di mana dana yang dihimpun dari nasabah
melalui skema bagi hasil (seperti mudharabah dan musyarakah)
diinvestasikan untuk memperoleh keuntungan yang kemudian dibagi
sesuai kesepakatan. Dengan kata lain, semakin besar penghimpunan dana
bagi hasil yang dilakukan oleh Bank Syariah, maka kinerja keuangan bank
yang diukur dengan ROA juga akan meningkat. Oleh karena itu disusun
hipotesis yang pertama sebagai berikut :

H1: Penghimpunan Dana Bagi Hasil Berpengaruh Terhadap Kinerja
Bank Syariah

b) Pembiayaan jual beli atau juga bisa dikaitkan dengan murabahah dapat
mempengaruhi kinerja jika dikelola dengan baik dalam konteks
keseluruhan produk pembiayaan. Penelitian oleh Dewi (2022) menemukan
bahwa Murabahah tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan, namun jenis pembiayaan lain seperti Mudarabah dan ljarah
memberikan dampak positif, yang menunjukkan bahwa komponen

pembiayaan jual beli seperti Murabahah dapat mempengaruhi kinerja jika
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dikelola dengan baik dalam konteks keseluruhan produk pembiayaan.
Namun penelitian oleh Harris et al. (2023) menunjukkan bahwa kepatuhan
syariah berpengaruh positif terhadap keputusan pembiayaan, termasuk
Murabahah, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi kinerja bank
syariah. Penelitian ini mengindikasikan bahwa keputusan pembiayaan jual
beli yang sesuai syariah berpotensi berdampak positif pada kinerja bank.
Temuan dari penelitian-penelitian ini menyarankan bahwa pembiayaan jual
beli, sebagai bagian dari strategi pembiayaan syariah, dapat berkontribusi
pada kinerja keuangan bank syariah. Oleh karena itu disusun hipotesis yang
kedua sebagai berikut :
H2: Pembiayaan Jual Beli Berpengaruh Terhadap Kinerja Bank
Syariah

c) Penelitian yang dilakukan oleh Nurjannah et al. (2020) menunjukkan
bahwa kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah berpengaruh positif
terhadap kinerja bank syariah di Indonesia. Hal ini mengindikasikan bahwa
pembiayaan yang sesuai dengan syariah, termasuk Qardh, dapat
meningkatkan Kkinerja bank dengan memperkuat reputasi syariah dan
kepercayaan nasabah. Selain itu, penelitian oleh Azahra et al. (2023) juga
menemukan bahwa indikator kepatuhan syariah, seperti Profit Sharing
Ratio dan Zakat Performance Ratio, memiliki dampak signifikan terhadap
kinerja keuangan bank syariah. Meskipun Qardh tidak dibahas secara
spesifik, prinsip-prinsip  syariah yang mendasarinya berpotensi
berkontribusi pada peningkatan kinerja keuangan. Selanjutnya, penelitian
oleh Munifatussa’idah (2021) menegaskan bahwa kepatuhan syariah secara
umum, yang mencakup berbagai bentuk pembiayaan syariah, memberikan
dampak positif terhadap kinerja bank syariah, menunjukkan bahwa
implementasi Qardh sebagai bagian dari strategi kepatuhan syariah dapat
berperan dalam memperkuat kinerja finansial bank syariah. Secara
keseluruhan, penelitian-penelitian ini mendukung hipotesis bahwa
pembiayaan Qardh, sebagai bagian dari kepatuhan syariah, dapat

berpengaruh positif terhadap kinerja bank syariah. Oleh karena itu disusun
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hipotesis yang ketiga sebagai berikut :
H3: Pembiayaan Qardh Berpengaruh Terhadap Kinerja Bank Syariah
d) Penelitian oleh Azahra et al. (2023) menunjukkan bahwa Profit Sharing
Ratio (PSR), yang merupakan salah satu bentuk pendapatan islam,
memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan bank syariah, meskipun
Zakat Performance Ratio (ZPR) tidak menunjukkan pengaruh signifikan
secara individu. Namun, secara simultan, kedua indikator ini, yang
merepresentasikan pendapatan dan pengeluaran yang sesuai Syariah,
berdampak pada kinerja keuangan bank. Selain itu, penelitian oleh Iman &
Umiyati (2022) mendukung hipotesis ini dengan menemukan bahwa
Islamic Income Ratio (ISIR), meskipun tidak berpengaruh signifikan secara
individual terhadap Return on Asset (ROA), berpotensi memberikan
kontribusi dalam konteks yang lebih luas ketika dikombinasikan dengan
rasio keuangan lainnya. Temuan ini menunjukkan bahwa pendapatan yang
diperoleh dari sumber-sumber syariah dapat mempengaruhi Kinerja bank
syariah, terutama ketika dikaitkan dengan efisiensi operasional dan rasio
lainnya yang relevan. Secara keseluruhan, penelitian-penelitian ini
mengindikasikan bahwa pendapatan islam, yang diukur melalui berbagai
indikator syariah, dapat memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja
bank syariah. Oleh karena itu disusun hipotesis yang keempat sebagai
berikut:
H4: Pendapatan Islam Berpengaruh Terhadap Kinerja Bank Syariah
e) Penelitian oleh Azahra et al. (2023) menunjukkan bahwa Zakat
Performance Ratio (ZPR), meskipun tidak berpengaruh signifikan secara
individu terhadap Return on Assets (ROA), memiliki dampak ketika
dianalisis bersama indikator lain seperti Profit Sharing Ratio (PSR), yang
secara simultan mempengaruhi Kinerja keuangan bank syariah. Hal ini
menunjukkan bahwa pengelolaan zakat yang efektif dapat berkontribusi
pada peningkatan kinerja keuangan. Selain itu, penelitian oleh Iman &
Umiyati (2022) menekankan pentingnya Zakat Performance Ratio dalam

konteks efisiensi operasional dan kinerja finansial bank syariah,
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mengindikasikan bahwa rasio zakat yang tinggi mencerminkan komitmen
terhadap prinsip-prinsip syariah, yang dapat memperkuat kinerja bank.
Penelitian oleh Munifatussa’idah (2021) juga mendukung hipotesis ini
dengan menunjukkan bahwa kepatuhan syariah, termasuk pengelolaan
zakat, memiliki dampak positif terhadap kinerja keuangan bank syariah.
Selain itu, Djuwita et al. (2019) menemukan bahwa elemen-elemen
kepatuhan syariah, yang mencakup manajemen zakat, memiliki efek positif
secara kolektif terhadap kinerja finansial bank syariah. Secara keseluruhan,
temuan-temuan ini menunjukkan bahwa rasio zakat berpotensi
memberikan pengaruh signifikan terhadap kinerja bank syariah. Oleh
karena itu disusun hipotesis yang kelima sebagai berikut :

H5: Rasio Zakat Berpengaruh Terhadap Kinerja Bank Syariah
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BAB I111
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif yang bertujuan
untuk mengumpulkan data untuk menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan
tentang status terakhir subjek penelitian, yang merupakan jenis penelitian faktual
tentang suatu keadaan, sistem pemikiran atau peristiwa saat ini. Dengan
menggunakan pendekatan deskriptif akan mengeksplorasi situasi sosial yang akan
diteliti secara menyeluruh, luas, dan mendalam yang bertujuan untuk
menggambarkan fakta atau karakteristik populasi tertentu. Sugiyono (2022)
mendefinisikan penelitian kuantitatif sebagai metode yang digunakan untuk
meneliti populasi atau sampel tertentu dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang
telah dirumuskan. Penelitian kuantitatif adalah pendekatan yang melibatkan
pengukuran variabel yang jelas, pengumpulan data numerik, dan penerapan teknik
statistik untuk menjawab pertanyaan penelitian atau menguji teori. Secara
keseluruhan, penelitian kuantitatif berfokus pada objektivitas, replikasi, dan
pengujian hipotesis melalui data yang dapat diukur (Asnawi & Masyhuri, 2011).

3.2 Lokasi Penelitian

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan tahunan
untuk periode 2017-2023, yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan yang telah
dipublikasikan oleh Bank Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Data
tersebut diperoleh dari situs web resmi Bank Indonesia (www.bi.go.id), situs web
Otoritas Jasa Keuangan (www.ojk.go.id), serta dari situs web bank-bank yang

dijadikan sampel dalam penelitian ini selama rentang waktu 2017-2023.
3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Menurut Sugiyono (2017) populasi adalah wilayah generalisasi yang
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mencakup objek atau subjek dengan kualitas dan karakteristik tertentu yang
menjadi fokus penelitian, di mana peneliti mempelajari untuk kemudian menarik
kesimpulan. Dalam konteks penelitian ini, populasi yang dimaksud mencakup
seluruh Bank Umum Syariah (BUS) yang terdaftar di Bank Indonesia dan Otoritas
Jasa Keuangan (OJK) selama periode 2017 hingga 2023. Artinya, penelitian ini
akan mencakup seluruh bank syariah yang beroperasi dan diakui secara resmi oleh
otoritas perbankan Indonesia dalam rentang waktu tersebut, sehingga hasil yang
diperoleh dapat memberikan gambaran komprehensif mengenai kinerja keuangan
dan karakteristik operasional dari seluruh Bank Umum Syariah selama periode
yang dipelajari. Populasi ini dipilih untuk memastikan bahwa hasil penelitian dapat
diaplikasikan secara lebih luas dalam konteks perbankan syariah di Indonesia.

Tabel 3. 1 Populasi Penelitian

o

Nama Bank Umum Syariah
PT. Bank Aceh Syariah
PT. BPD Nusa Tenggara Barat Syariah
PT. Bank Muamalat Indonesia
PT. Bank Victoria Syariah
PT. Bank Jabar Banten Syariah
PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk
PT. Bank Mega Syariah
PT. Bank Panin Dubai Syariah, Tbk
9. PT. BPD Riau Kepri Syariah
10. | PT. BCA Syariah
11. | PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional
12. | PT. Bank Aladin Syariah, Thk
13. | PT. Bank Syariah Bukopin
14. | PT. Bank Syariah Indonesia

Sumber : SPS OJK 2025

XN |G~ |WINIEZ

3.3.2 Sampel

Metode pemilihan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang dilakukan
dengan sengaja berdasarkan kebutuhan penelitian. Setiap unit yang dipilih dari
populasi ditentukan berdasarkan pertimbangan atau kriteria tertentu (Sugiyono,
2019). Adapun kriteria yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Bank umum Syariah yang menerbitkan laporan keuangan dalam waktu
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tahun 2017-2023.
b. Bank Umum Syariah yang menyediakan data-data yang relevan terkait

dengan variabel penelitian dan tersedia secara lengkap (data yang tersedia

secara menyeluruh dalam publikasi selama periode 2017-2023).

c. Bank umum Syariah yang memiliki lebih dari 10 Kantor Pusat
operasional (KPO) atau lebih dari 10 Kantor Cabang (KC)

Bank Aceh Syariah: bank daerah dengan basis nasabah di wilayah
aceh, memberikan perspektif tentang bank syariah di level regional.
Bank Mega Syariah: bagian dari konglomerasi besar, memberikan
pandangan tentang bagaimana bank syariah beroperasi dalam skala
yang lebih luas

Bank Syariah Bukopin: sebagai bagian dari bukopin group, bank ini
memberikan insight tentang kolaborasi antara bank syariah dan
konvensional

Bank BCA syariah: bagian dari BCA, salah satu bank terbesar di
Indonesia, ini menunjukan bagaimana bank besar mengelola anak
usaha syariah mereka.

Bank Muamalat Indonesia: salah satu bank syariah pertama di
Indonesia, memberikan sejarah panjang dan pengalaman dalam
industri perbankan syariah.

Bank Victoria Syariah merupakan transformasi bank yang berdiri
dari bank konvensionallalu mengakuisisi bank swadaguna sehingga

menjadi bank syariah.

Berdasarkan teknik purposive sampling yang sesuai dengan kriteria di atas

dari keseluruhan populasi yang ada, sampel yang dipilih untuk penelitian ini adalah

sebagai berikut
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Tabel 3. 2 Daftar Sampel Bank Syariah

No. Nama Bank Umum Syariah
PT. BCA Syariah

1.

2. PT. Bank Muamalat Indonesia
3. PT. Bank Aceh Syariah
4

5

PT. Bank Mega Syariah
PT. Bank Syariah Bukopin

6. PT. Bank Victoria Syariah
Sumber : data diolah peneliti (2025)

3.4 Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel merinci cara spesifik yang digunakan untuk
mengoperasionalkan konstruk, yaitu proses yang menjelaskan bagaimana konsep-
konsep abstrak diubah menjadi variabel yang dapat diukur (Noor, 2012). Definisi
ini bertujuan agar peneliti lain dapat mereplikasi pengukuran dengan metode yang
konsisten atau mengembangkan metode pengukuran yang lebih efektif. Definisi
operasional juga terkait erat dengan penyusunan alat ukur atau skala penelitian,
yang penting untuk memastikan bahwa variabel-variabel yang diteliti dapat diukur
dengan akurat dan konsisten. Ini memungkinkan standarisasi dalam proses
pengukuran, meningkatkan validitas hasil penelitian, serta memfasilitasi
perbandingan dan analisis yang lebih baik di antara berbagai studi.

Tabel 3. 3 Definisi Operasional Variabel

Variabel Konsep Rumus Skala

Variabel Independen (Bebas)

Penghimpunan Menunjukkan Penghimpunan Dana Bagi Hasil | Rasio
Dana Bagi Hasil | seberapa besar dana Total Penghimpunan Dana
(PDBH) yang dihimpun oleh

bank syariah melalui
sistem bagi hasil

Pembiayaan Menunjukkan Pemb. Murabahah + Salam + | Rasio
dengan Jual Beli | seberapa efektif Istishna
(PJB) fungsi intermediasi Total Pembiayaan

bank syariah dalam
menyalurkan dana
melalui prinsip jual
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beli.

Pembiayaan Menunjukkan Pembiayaan Qardh Rasio
Qardh (PQ) seberapa besar dana Total Pembiayaan
kebajikan yang
disalurkan oleh bank
syariah melalui
pembiayaan gardh.

Pendapatan Menunjukkan Pendapatan Islami Rasio
Islam (PI) _persentase dari Total Pendapatan
jumlah pendapatan
halal yang diperoleh
bank dibandingkan
dengan total
pendapatan yang

ada.
Rasio Zakat Untuk mengukur Zakat Rasio

kontribusi zakat
yang diberikan oleh
perusahaan bank
syariah

Variabel Dependen (terikat)

Return on Assets | untuk mengukur Net Income Rasio
(ROA) seberapa efisien " Total Asset

perusahaan dalam

menggunakan

asetnya untuk
menghasilkan laba,
sehingga
memberikan
gambaran tentang
efektivitas
manajemen dan
kinerja keuangan
Sumber : Diolah peneliti (2025)

3.5 Data dan Jenis Data

Data adalah kumpulan informasi atau fakta yang dikumpulkan melalui
observasi, penelitian, atau pencatatan, dan digunakan sebagai dasar untuk analisis
atau pengambilan keputusan (Pratikno et al., 2020). Data dapat berbentuk angka,

teks, gambar, atau suara dan bisa bersifat kualitatif (menggambarkan karakteristik
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atau sifat) atau kuantitatif (dinyatakan dalam angka atau jumlah). Data dapat
diperoleh dari berbagai sumber dan dikategorikan menjadi data primer (diperoleh
langsung dari sumber asli) dan data sekunder (diperoleh dari sumber yang sudah
ada). Data sekunder adalah data yang telah dikumpulkan, diolah, dan
dipublikasikan oleh pihak lain sebelum digunakan dalam penelitian. Data ini
biasanya berasal dari sumber-sumber seperti laporan, publikasi, artikel, database,
atau dokumen-dokumen resmi yang relevan. Peneliti menggunakan data sekunder
untuk mendapatkan informasi yang sudah tersedia, yang kemudian dianalisis
kembali untuk tujuan penelitian tertentu (Jabnabillah et al., 2023)

Dalam konteks penelitian ini, data sekunder akan diambil dari laporan
keuangan dan publikasi resmi yang diterbitkan oleh Bank Umum Syariah (BUS)
yang terdaftar di Bank Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) selama periode
2017 hingga 2023. Data ini akan mencakup informasi yang telah dipublikasikan
secara resmi oleh bank-bank tersebut dan akan dianalisis untuk menjawab

pertanyaan penelitian yang diajukan.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder adalah sumber
data yang diperoleh tidak secara langsung dari objek atau subjek penelitian,
melainkan dari sumber-sumber yang sudah ada sebelumnya. Dalam penelitian ini,
data sekunder yang digunakan berasal dari laporan tahunan Bank Umum Syariah
yang telah dipublikasikan di situs web resmi masing-masing bank. Selain itu,
penelitian ini juga mengumpulkan data melalui metode studi kepustakaan
(Sugiyono, 2022). Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari laporan
keuangan Bank Umum Syariah yang menjadi sampel penelitian.
3.7 Teknik Analisa Data

Penelitian ini menggunakan metode data kuantitatif, di mana data yang
digunakan berbentuk angka dan diperoleh dari data sekunder yang berasal dari
laporan keuangan bank umum syariah. Dalam penelitian ini, analisis dilakukan
dengan menggunakan alat analisis berupa aplikasi Eviews 10. Metode yang

diterapkan dalam penelitian ini adalah:
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1. Analisis Deskriptif

Analisis statistik deskriptif menyajikan ikhtisar atau ringkasan umum

dari data variabel yang diteliti. Analisis ini memberikan gambaran

menyeluruh tentang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian,

maksimum dan minimum (Ghozali, 2016).
2. Uji Asumsi Klasik
Tujuan dilakukannya pengujian asumsi klasik adalah untuk
memastikan bahwa persamaan regresi yang dihasilkan memiliki akurasi
dalam estimasi, bebas dari bias, dan konsisten. Pengujian data tersebut
meliputi:

a. Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk mengevaluasi apakah variabel
dependen, variabel independen, atau keduanya memiliki distribusi normal
atau tidak. Salah satu metode untuk menilai normalitas residual adalah
dengan menggunakan uji Jarque-Bera. Model regresi yang baik
seharusnya memiliki distribusi data yang normal atau mendekati normal.
Normalitas suatu data dapat diketahui dengan membandingkan nilai
Jarque-Bera dengan nilai Chi Square tabel. Uji JB dapat diperoleh dari
histogram normalitas (Ghozali, 2016).

Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas dilakukan untuk mendeteksi ada tidaknya
hubungan linear antar variabel independen dalam model regresi. Model
regresi yang ideal seharusnya tidak menunjukkan adanya korelasi di
antara variabel-variabel independen. Jika terjadi korelasi antar variabel
independen, maka estimasi variabel-variabel tersebut menjadi tidak
akurat (Pratikno et al., 2020). Dalam pengujian ini, pengambilan
keputusan didasarkan pada uji Variance Inflation Factor (VIF) dengan
kriteria sebagai berikut:

1) Jika nilai VIF melebihi 10, maka terindikasi adanya multikolinearitas
2) Jika nilai VIF kurang dari 10, maka tidak terindikasi adanya

multikolinearitas
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c. Uji Heteroskedastisitas
Uji ini berfungsi untuk mengevaluasi apakah dalam model regresi
terdapat ketidaksamaan varian dari residual antara satu pengamatan
dengan pengamatan lainnya. Jika varian residual konsisten dari satu
pengamatan ke pengamatan lain, kondisi ini disebut homoskedastisitas.
Sebaliknya, jika varian residual berbeda-beda, kondisi ini disebut
heteroskedastisitas. Model regresi yang dianggap baik adalah yang
memenuhi sifat homoskedastisitas atau tidak menunjukkan gejala
heteroskedastisitas (Ghozali, 2016).
d. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk mengidentifikasi ada tidaknya
hubungan antara anggota dalam serangkaian data observasi, baik yang
disusun berdasarkan urutan waktu (time-series) maupun berdasarkan
ruang (cross section). Dalam penelitian ini, metode white digunakan
untuk mendeteksi keberadaan autokorelasi dengan mengamati nilai
Durbin Watson (DW-Test). Model regresi yang dianggap ideal adalah
yang terbebas dari gejala autokorelasi.
3. Analisis Regresi Data Panel

Data panel adalah gabungan antara data cross section dan data time series,

dimana unit cross section yang sama diukur pada waktu yang berbeda.

Analissi regresi data panel adalah analissi regresi yang didasarkan pada data

panel untuk mengamati hubungan antara satu variabel terikat (dependent

variabel) dengan satu atau lebih variabel bebas independen variabel

(Madany et al., 2022)

penelitian ini mencakup rentang waktu tujuh tahun, yang dimulai pada tahun

2017-2023. Oleh karena itu, sampel pada penelitian ini terdiri dari 14 Bank

Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK).

Adapun rumus dari analisis regresi data panel sebagai berikut:

Y = a + B Xuti + B2Xzti + BsXsti + BaXati + €
Keterangan:

Y : Tax Avoidance
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o : Konstanta
B1-Ps: Koefisien Regresi
Xi1: Penghimpunan Dana Bagi Hasil
Xo: Pembiayaan Jual Beli
Xs: Pinjaman Qardh
Xa: Pendapatan Islam
Xs: Zakat
¢ : Eror term
t:time
i : Bank
a. Estimasi Model Regresi Data Panel
Estimasi Model Regresi Data Panel memiliki tiga macam model untuk
penggunaan estimasi model data panel. Adapun macamnya sebagai berikut:
1. Common Effect Model
Teknik ini merupakan teknik yang paling sederhana untuk mengestimasi
parameter model data panel, yaitu dengan mengkombinasikan data cross section
dan time series sebagai satu kesatuan tanpa melihat adanya perbedaan waktu dan
entitas (individu). Dimana pendekatan yang sering dipakai adalah metode Ordinary
Least Square (OLS). Model Commen Effect mengabaikan adanya perbedaan
dimensi individu maupun waktu atau dengan kata lain perilaku data antar individu
sama dalam berbagai kurun waktu (Madany et al., 2022).
2. Fixed Effect Model
Pendekatan model Fixed Effect mengasumsikan bahwa intersep dari setiap
individu adalah berbeda sedangkan slope antar individu adalah tetap (sama). Teknik
ini menggunakan variabel dummy untuk menangkap adanya perbedaan intersep
antar individu (Madany et al., 2022)
3. Random Effect Model
Pendekatan yang dipakai dalam Random Effect mengasumsikan setiap
perusahaan mempunyai perbedaan intersep, yang mana intersep tersebut adalah
variabel random atau stokastik. Model ini sangat berguna jika individu (entitas)
yang diambil sebagai sampel adalah dipilih secara random dan merupakan wakil

populasi. Teknik ini juga memperhitungkan bahwa error mungkin berkorelasi
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sepanjang cross section dan time series(Madany et al., 2022).
b. Penentuan Model Regresi Data Panel
Penentuan model yang akan dipilih akan dilakukan uji yang mana nanti akan
menentukan model yang akan digunakan. Pada penentuan ini memiliki 3 macam
tes untuk penentuannya sebagai berikut:
e Chow Test
mengetahui model mana yang lebih baik dalam pengujian data panel, bisa
dilakukan dengan penambahan variabel dummy sehingga dapat diketahui
bahwa intersepnya berbeda dapat diuji dengan uji Statistik F. Uji ini digunakan
untuk mengetahui apakah teknik regresi data panel dengan metode Fixed Effect
lebih baik dari regresi model data panel tanpa variabel dummy atau metode
Common Effect (Madany et al., 2022).

e Hausman Test

Statistik uji Hausman mengikuti distribusi statistik Chi-Squares dengan derajat
kebebasan (df) sebesar jumlah variabel bebas. Hipotesis nulnya adalah bahwa
model yang tepat untuk regresi data panel adalah model Random Effect dan
hipotesis alternatifnya adalah model yang tepat untuk regresi data panel adalah
model Fixed Effect. Apabila nilai statistik Hausman lebih besar dari nilai kritis
Chi-Squares maka hipotesis nul ditolak yang artinya model yang tepat untuk
regresi data panel adalah model Fixed Effect. Dan sebaliknya, apabila nilai
statistik Hausman lebih kecil dari nilai kritis Chi-Squares maka hipotesis nul
diterima yang artinya model yang tepat untuk regresi data panel adalah model
Random Effect (Madany et al., 2022).

® | agrange Multiplier Test
Uji LM ini didasarkan pada distribusi Chi-Squares dengan derajat kebebasan
(df) sebesar jumlah variabel independen. Hipotesis nulnya adalah bahwa model
yang tepat untuk regresi data panel adalah Common Effect, dan hipotesis
alternatifnya adalah model yang tepat untuk regresi data panel adalah Random
Effect. Apabila nilai LM hitung lebih besar dari nilai kritis ChiSquares maka
hipotesis nul ditolak yang artinya model yang tepat untuk regresi data panel
adalah model Random Effect. Dan sebaliknya, apabila nilai LM hitung lebih

38



kecil dari nilai kritis Chi-Squares maka hipotesis nul diterima yang artinya
model yang tepat untuk regresi data panel adalah model Common Effect
(Madany et al., 2022).

4. Uji Statistik
a. Uji Parsial (Uji t)

Menurut (Soeprajogo; Purnama & Ratnaningsih, 2020) uji t
digunakan untuk mengevaluasi apakah variabel independen ke-j
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.
Dalam penelitian ini, pengambilan keputusan didasarkan pada kriteria
berikut:

- Jika probabilitas < 0,05, maka hipotesis diterima
- Jika probabilitas > 0,05, maka hipotesis ditolak atau tidak signifikan
b. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji determinasi dilakukan untuk mengukur sejauh mana model
dapat menjelaskan variasi dalam variabel dependen. Nilai koefisien
determinasi berkisar antara nol dan satu (Ghozali, 2016). Koefisien
determinasi berada dalam rentang 0 < R? < 1, di mana nilai R? yang kecil
menunjukkan bahwa kemampuan variabel-variabel independen dalam

menjelaskan variabel dependen sangat terbatas.

Kd =12 x 100%

Dimana :

Kd = Koefisien determinasi

r2 = Koefisien korelasi

Kriteria untuk analisis koefisien determinasi adalah:

1) Jika Kd mendeteksi nol (0), maka pengaruh variabel independent

terhadap variabel dependent lemah.

2) Jika Kd mendeteksi satu (1), maka pengaruh variabel independent

terhadap variabel dependent kuat

39



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Bank Umum Syariah yang terdaftar dalam Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
untuk tahun 2017-2023 dipertimbangkan dalam penelitian ini. Pada tahun 2025
menurut catatan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) terdapat 13 Bank Umum Syariah
(BUS) yang terdaftar dalam otoritas jasa Keuangan (OJK), maka dalam penelitian
ini ada 13 Bank Umum Syariah (BUS) identifikasi menggunakan puposive
sampling. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh shariah
compliance terhadap kinerja perbankan syariah. Penentuan sampel berdasarkan
kriteria yang sudah ditentukan menjadi langkah awal dalam penentuan objek
penelitian berikut proses pengambilan sampel penelitian ini:

Tabel 4. 1 Purposive Sampling

No Kriteria Jumlah

1. Bank umum Syariah yang menerbitkan laporan keuangan 13
dalam waktu tahun 2017-2023.
2 Bank Umum Syariah yang menyediakan data-data yang

relevan terkait dengan variabel penelitian dan tersedia 8
secara lengkap (data yang tersedia secara menyeluruh

dalam publikasi selama periode 2017-2023).

Bank umum Syariah yang memiliki lebih dari 10 Kantor 10
Pusat operasional (KPO) atau lebih dari 10 Kantor Cabang
(KC)

Jumlah Bank Umum Syariah yang memenuhi kriteria 6
Tahun Observasi 6 x 7 Tahun
Total Sampel 42

Sumber : Diolah peneliti (2025)

40



Berdasarkan kriteria di atas terdapat 6 Bank Umum Syariah (BUS) yang akan
menjadi objek dalam penelitian ini, berikut nama-nama dari BUS tersebut:

Tabel 4. 2 Nama Perusahaan Yang Dijadikan Sampel

No. Nama Bank Umum Syariah
PT. BCA Syariah

2 PT. Bank Muamalat Indonesia
3. PT. Bank Aceh Syariah
4
5

PT. Bank Mega Syariah
PT. Bank Syariah Bukopin

6. PT. Bank Victoria Syariah
Sumber: Diolah peneliti (2025)

4.1.2 Hasil Analisis Deskriptif

Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk mengevaluasi kondisi data yang
telah dikumpulkan dalam penelitian ini. Kondisi data yang telah dikumpulkan
dijelaskan dengan indikator seperti nilai rata-rata, nilai maksimum, nilai minimum,
nilai tengah dan standar deviasi. Adapun penelitian ini berfokus pada variabel
Retunr on Assets (Y), Penghimpunan Dana Bagi Hasil (X1), Pembiayaan Jual Beli
(X2), Pinjaman Qardh (X3), Pendapatan Isalm (X4), Zakat (X5). Adapaun hasil

Y X1 X2 X3 X4 X5
Mean 0,681714 0.348795 0.362668 0.009609 0.822901 0.076246
Median 1.100000 0.361000 0.382900 0.004000 0.860000 0.000700
Maximum 4.080000 0.735400 0.929700 0.046000 0.993800 0.603600

Minimum - 0.009000 0.000550 8.90E-05 0.451000 2.03E-06
7.130000

Std 2.053185 0.236885 0.245736 0.012421 0.118306 0.152576

Deviasi

analisis deskriptif yang telah dilakukan sebagai berikut :

Tabel 4. 3 Analisis Deskriptif
Sumber : Output Eviews 12 (2025)
Berdasarkan informasi dari tabel yang telah disajikan di atas, terdapat data
yang telah terkumpul tentang variabel penelitian, yaitu:
1. Return On Assets (ROA) merupakan proyeksi dari Kinerja perusahaan

memiliki nilai minimum sebesar -7,130000 yang dicapai oleh Bank

41



Bukopin Syariah pada tahun 2023, dan nilai maksimum sebesar 4,080000
yang dicapai oleh Bank Mega Syariah pada tahun 2021. Rata-rata dari
variabel ini sebesar 0,681714, yang mana pada hal tersebut menunjukan
bahwa ROA memiliki nilai yang relatif besar dikarnakan nilai rat-rata yang
diperoleh lebih dekat dengan nilai maksimum yang telah disebutkan.
dengan median sebesar 1,100000, dan standar deviasi sebesar 2,053185.
Adapun variansi dan sebaran data pada variabel ini cukup besar
dikarnakan nilai standar deviasi lebih besar daripada nila rata-rata yang
telah disebutkan. Adapun data dari penelitian ini didapatkan dari 35
sampel penelitian.

2. Penghimpunan Dana Bagi Hasil menunjukan nilai maksimum sebesar
0,735400 yang didapatkan oleh Bank Aceh Syariah pada tahun 2022, dan
nilai minimum sebesar 0,009000 yang diperoleh dari Bank Bukopin
Syariah pada tahun 2021, Adapun rata-rata dari variabel ini sebesar
0,348795, artinya pada variabel ini menunjukan bahwa nilai rata-rata
relatif kecil dikarenakan nilai rata-rata lebih dekat dengan nilai minimum
daripada nilai maksimum, adapaun nilai median sebesar 0,361000, dan
standar deviasi sebesar 0,236885, maka dapat diarttikan variansi dan
sebaran data pada variabel ini cukup kecil dikarenakan nilai standar
deviasi lebih kecil daripada nilai rata-rata yang telah dihasilkan.

3. Pembiayaan Jual Beli memiliki nilai maksimum sebesar 0,929700 yang
dicapai oleh Bank Aceh Syariah pada tahun 2017, Nilai minimum pada
variabel ini sebesar 0,000550 yang diperoleh Bank Mega syariah pada
tahun 2020, Rata-rata variabel ini sebesar 0,362668, artinya pada variabel
ini memiliki nilai rata-rata yang relatif kecil dikarnakan nilai rata-rata lebih
mendekati nilai minimum. adapun nilai median sebesar 0,382900, dan
standar deviasi sebesar 0,245736, artinya pada variabel ini variansi dan
sebaratn data memliki tingkat yang cukup rendah dikarenakan nilai standar
deviasi yang telah dihasilkan lebih rendah daripada nilai rata-rata yang
telah dihasilkan.

4. Pinjaman gardh memiliki nilai maksimum sebesar 0,046000 yang dicapai
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oleh Bank Muamalah Indonesia pada tahun 2022 , Nilai minimum pada
variabel ini sebesar 0,0000089 yang diperoleh Bank Bukopin Syariah pada
tahun 2020 , Rata-rata variabel ini sebesar 0,009609, artinya variabel ini
nilai rata-ratanya relatif kecil. Hal ini dikarenakan nilai rata-rata yang telah
didapatkan lebih dekat kepada nilai minimum yang telah disebutkan.
Adapun nilai median sebesar 0,004000 , dan standar deviasi sebesar
0,012421, artinya nilai standar deviasi variansi dan sebaran datanya
memiliki tingkatan yang besar karena nilai standar deviasi lebih besar
daripada nilai rata-rata yang telah didapatkan.

5. Pendapatan Islam memiliki nilai maksimum sebesar 0,993800 yang
dicapai oleh Bank Aceh Syariah pada tahun 2022 , Nilai minimum pada
variabel ini sebesar 0,451000 yang diperoleh Bank Mega Syariah pada
tahun 2021, Rata-rata variabel ini sebesar 0,822901, Artinya pada variabel
ini menunjukan nilai rata-rata relatif besar dikarenakan nilai rata-rata
memiliki nilai yang lebih dekat kepada nilai maksimum, adapaun nilai
median sebesar 0,860000, dan standar deviasi sebesar 0,118306, hal ini
menunjukan variabel ini memiliki variansi dan sebaran data yang rendah
dikarenakan nilai standar deviasi yang diperoleh lebih kecil dari nilai rata-
rata yang telah dihasilkan.

6. 6. Zakat memiliki nilai maksimum sebesar 0,603600 yang dicapai oleh
Bank Mega Syariah pada tahun 2023 , Nilai minimum pada variabel ini
sebesar 0,000000203 yang diperoleh Bank Aceh Syariah pada tahun Rata-
rata variabel ini sebesar 0,076246 ,artinya pada variabel ini dengan nilai
rata-rata yang telah disebutkan menunjukan bahwa nilai rata-rata relatif
lebih kecil dikarnakan lebih dekat kepada nilai minimum. Adapun nilai
median sebesar 0,000700 , dan standar deviasi sebesar 0,152576, artinya
standar deviasi pada variabel ini cukup besar dikarenakan nilai standar

deviasi lebih besar daripada nilai rata-ratanya.

4.1.3 Penentuan Model
1. Uji Chow

43



Uji Chow merupakan salah satu prosedur dalam statistik yang digunakan
dalam analisis regresi untuk menentukan apakah koefisien regresi berbeda di antara
2 kelompok data. Tujuan daru uji chow untuk membandingkan untuk memilih mana
yang lebih baik antara Common Effect Model (CEM) dan fixed Effect Model (FEM).
Adapun pengambilan keputusan untuk menentukan mana yang lebih baik, jika nilai
P>0,05 maka yang terpilih adalah CEM, sebaliknya jika nilai P<0,05 maka FEM

yang terpilih.
Tabel 4. 4 Hasil Uji Chow
Effect Test statistic d.f Prob
Cross-section F 1.916253 (5,31) 0.1200
Cross-section chi-square  11.311412 5 0.0455

Sumber : Output Eviews 12 (2025)

Berdasarkan tabel di atas, diketahui nilai prob = 0,0455 yang mana lebih kecil
dari 0.05 sehingga dalam hasil uji chow ini maka yang terpilih adalah FEM.
2. Uji Hausman

Uji Hausman dilakukan untuk memembandingkan antara Fixed Effect Model
(FEM) dan Random Effect Model (FEM), sehingga dari perbandingan akan
mendapatkan model mana yang lebih baik. Adapun keputusannya dalam uji
hausman, jika nilai probabilitas (p) untuk Coss Section Random nilai p > 0,05 maka
yang dipilih adalah REM, sebaliknya jika nilai p < 0,05 maka model yang harus
dipilih adalah FEM.

Tabel 4. 5 Uji Hausman

Test Summary C hi-sg. Statistic Chi-sg. d.f Prob
Cross-section 9.581267 5 0.0880
Random

Sumber : Output Eviews 12 (2025)

Berdasarkan tabel di atas didapatkan output hasil nilai P > 0,05 yakni sebesar
0,0880 sehingga dalam uji Hausman ini yang terpilih adalah REM. Maka

berlanjutlah pada uji selanjutnya yaitu uji Langrange Multiplier.
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3. Uji Langrange Multiplier

Uji Langrange Multiplier (LM) merupakan uji statistik yang digunakan untuk
menentukan model regresi data panel yang paling baik. Antara Common Effect
Model (CEM) dan Random Effect Model (REM). Keputusan diambil dengan
melihat nilai probabilitas (p) dari Breusch-Pagan (BP), di mana jika p > 0,05, model
yang dipilih adalah Common Effect Model, sementara jika p < 0,05, model yang
dipilih adalah Random Effect Model.

Tabel 4. 6 Uji Langrange Multiplier

Cross-section Test Hypothesis Both
Time
Breusch-pagan 1.659431 0.113713 1.773144
(0.1977) (0.7360) (0.1830)

Sumber : Output Eviews 12 (2025)

Berdasarkan tabel di atas nilai p sebesar 0.1830, sehingga dalam hal ini p > 0,05
maka hasi uji Langrange Multiplier yang terpilih adalah CEM. Maka dari
penentuan model pada penelitian ini menggunakan model Common Effect Model
(CEM).
4.1.4 Hasil Analisis Regresi Data Panel

Analisis pemilihan model yang telah dilakukan dalam penelitian ini
mendapatkan hasil model yang terbaik yang digunakan adalah Common Effect
Model (CEM). Setelah mengetahui model yang digunakan, analisis yang akan
dilakukan selanjutnya adalah analisis regresi data panel, alasan mengapa
menggunakan analisis regresi data panel, karena dalam penelitian ini menggunakan
4 variabel independen dan 1 variabel dependen. Variabel independen yaitu
penghimpunan dana bagi hasil (X1), Pembiayaan jual beli (X2), Pembiayaan gardh
(X3), Pendapatan islam (X4), Zakat (X5). Dengan 1 variabel dependen yakni
Kinerja yang diproyeksikan dengan Return On Assets (ROA) (Y).
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Tabel 4. 7 Hasil Analisis Regresi Data Panel

variable Coefficient Std. Eror t-Statistic Prob
C -0.348848 1.236196 -0.282194 0.7794
X1 5.504447 1.079773 5.097781 0.0000
X2 0.988882 1.104505 0.895317 0.3766
X3 -6.569585 2.088393 -3.145761 0.0033
X4 -2.091591 1.399805 -1.494201 0.1438
X5 7.001419 1.719284 4.072286 0.0002

Sumber : Output Eviews 12 (2025)

Berdasarkan tabel di atas persamaan model analisis regresi dapat dirumuskan

sebagaimana berikut:

Y =-0.348847639189 + 5.50444659523* X1 + 0.988881728986* X2 -
6.56958504339*X3 - 2.09159077615*X4 + 7.00141855833*X5

Berdasarkan persamaan di atas maka dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

1. Nilai koefisien kostanta sebesar -0.348847639189 menunjukan bahwa kostanta
signifikan memiiki tingkat signifikansi sebesar 34%, artinya jika variable
lainnya dianggap nol maka nilai rata-rata variable dependen sebesar -
0.348847639189.

2. Nilai koefisien beta variable penghimpunan dana bagi hasil (X1) sebesar
5.504447, yang menunjukan bahwa setiap kenaikan penghimpunan dana bagi
hasil (X1) sebesar 1 satuan maka akan meningkatkan ROA (Y) sebesar
5.504447, beigitu juga sebaliknya jika penghimpunan dana bagi hasil (X1)
mengalami penurunan sebesar 1 satuan maka akan menurunkan ROA (Y)
sebesar 5.504447.

3. Nilai koefisien beta variable pembiayaan jual beli (X2) sebesar 0.988882, yang
menunjukan bahwa setiap kenaikan pembiayaan jual beli (X2) sebesar 1 satuan
maka akan meningkatkan ROA (YY) sebesar 0.988882, beigitu juga sebaliknya

jika pembiayaan jual beli (X2) mengalami penurunan sebesar 1 satuan maka
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akan menurunkan ROA (Y) 0.988882.

4. Nilai koefisien beta variable pinjaman gardh (X3) sebesar -6.569585, yang
menunjukan bahwa setiap kenaikan pinjaman gard (X3) sebesar 1 satuan maka
akan menurunkan ROA (YY) sebesar 65%, beigitu juga sebaliknya jika pinjaman
gardh (X3) mengalami penurunan sebesar 1 satuan maka akan menurunkan
ROA (YY) sebesar 65%.

5. Nilai koefisien beta variable pendapatan islam (X4) sebesar -2.091591, yang
menunjukan bahwa setiap kenaikan pendapatan gardh (X4) sebesar 1 satuan
maka akan menurunkan ROA (YY) sebesar 20%, beigitu juga sebaliknya jika
pendapatan islam (X4) mengalami penurunan sebesar 1 satuan maka akan
meningkatkan ROA (YY) sebesar -20%.

6. Nilai koefisien beta variable penghimpunan dana bagi hasil (X5) sebesar
7.001419, yang menunjukan bahwa setiap kenaikan penghimpunan dana bagi
hasil (X5) sebesar 1 satuan maka akan meningkatkan ROA (Y) sebesar
7.001419, beigitu juga sebaliknya jika penghimpunan dana bagi hasil (X5)
mengalami penurunan sebesar 1 satuan maka akan menurunkan ROA (Y)
sebesar 7.0014109.

4.1.5 Hasil Uji Asumsi Klasik

1. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas dalam penelitian ini dilakukan yang bertujuan untuk
mengetahui hubungan linear yang kuat antar variabel yang menjelaskan model
regresi. Variabel yang baik adalah variabel yang terlepas dari multikolinearitas
yang mana varibel satu dengan yang lainnya tidak memiliki hubungan ataupun
pengaruh, pada keputusannya jika koefisien korelasi > 0,85 maka menunjukan tidak
terbebas dari multikolinearitas, jika < 0,85 maka menunjukan terbebas dari
multikolinearitas.

Tabel 4. 8 Uji Multikolinearitas

X1 X2 X3 X4 X5
X1 1.000000 0.234325 0.616814 -0.143026 -0.386850
X2 0.234325 1.000000  -0.199862  0.403254 -0.292802
X3 0.616814 -0.199862 1.000000 -0.487887 -0.191102
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X4 -0.143026 0.403254  -0.48/887  1.000000 -0.239820
X5 -0.386850 -0.292802 -0.191102 -0.239820  1.000000

Sumber : Output Eviews 12 (2025)

Berdasarkan tabel diatas, menunjukan koefisien X1 dan X2 sebesar 0.234325
<0.85, koefisien X1 dan X3 sebesar 0.616814 < 0.85, koefisien X1 dan X4 sebesar
-0.143026 < 0.85, koefisien X1 dan X5 sebesar -0.386850 < 0.85, koefisien X2 dan
X3 sebesar -0.199862 <0.85, X2 dan X4 sebesar 0.403254 < 0.85, koefisien X2 dan
X5 sebesar -0.292802 < 0.85, koefisien X3 dan X4 sebesar -0.487887 < 0.85,
koefisien X3 dan X5 sebesar -0.191102 < 0.85, koefisien X4 dan X5 sebesar -
0.2329820 < 0.85. hasil tersebut menunjukan bahwa seluruh varibel terbebas dari
multikolinearitas atau lolos dalam uji multikolinearitas.

2. Uji Hetoroskedasitas

Uji Hetoroskedasitas merupakan uji yang bertujuan untuk mengetahui
variansi itu bersifat eror (homoskedasitas), atau mengetahui variansi tersebut
memiliki sifat berubah-ubah (hetoroskedasitas). Pengujiannya menggunakan uji
white yang mana dalam pengujiannya jika regresi tidak ada unsur homoskedasitas
maupun hetoroskedasitas jika nilai prob variabel >0.05, sebalikya jika nilai prob

variabelnya < 0.05 maka terindikasi masalah hetoroskedasitas.

Tabel 4. 9 Hasil Uji Hetoroskedasitas

F-Statistic 2.343245 Prob. F(20,21) 0.0296
Obs*R-Squared 29.00359 Prob. Chi-Square(20) 0.0877
Scaled explained SS 15.62427 Prob. Chi-Square(20) 0.7396

Sumber : Output Eviews 12 (2025)

Berdasarkan hasil olah data di eviews secara keseluruhan nilai prob sebesar
0.0877 maka menunjukan hasil > 0.05, sehingga hasil uji hetoroskedasitas lolos

atau tidak terdapat masalah hetoroskedasitas.

4.1.6 Uji Statistik
Seluruh penelitian akan menimbulkan sebuah hipotesis yang mana hipotesis
tersebut yang akan mengantarkan sebuah penelitian kepada kesimpulannya,
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sehangga pada penelitian ini tentu harus melakukan uji hipotesis untuk memeriksa
hipotesis menggunakan seluruh analisis data yang telah dilakukan. Pada penelitian
ini uji hipotesis yang akan diterapkan meliputi uji signifikansi parsial (uji t), uji
signifikansi simultan (uji f), dan koefisien determinasi (R-square).

1. Uji Signifikansi Parsial (uji t)

Uji ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar kekuatan antara variabel
bebas (X) secara parsia; (sendiri-sendiri) mempengaruhi variabel terikat (Y),
sehingga dalam hal ini menjelaskan pengaruh penghimpunan dana bagi hasil
terhadap ROA, pengaruh pembiayaan jual-beli terhadap ROA, pengaruh pinjaman
gardh terhadap ROA, pengaruh Pendapatan islam terhadap ROA, pengaruh zakat
terhadap ROA. Adapun hasil dari uji t sebagai berikut:

Tabel 4. 10 Uji T

variable Coefficient Std. Eror t-Statistic Prob
C -0.348848 1.236196 -0.282194 0.7794
X1 5.504447 1.079773 5.097781 0.0000
X2 0.988882 1.104505 0.895317 0.3766
X3 -6.569585 2.088393 -3.145761 0.0033
X4 -2.091591 1.399805 -1.494201 0.1438
X5 7.001419 1.719284 4.072286 0.0002

Sumber : Output Eviews 12 (2025)

Berdasarkam tabel di atas dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Variabel penghimpunan dana bagi hasil(X1) memiliki nilai prob 0.0000
dengan nilai t-statictic sebesar 5.097781, maka hipotesis yang menyatakan
penghimpunan dana bagi hasil (PDBH) dterima (X1) mempengaruhi ROA
(YY) diterima. Karena nilai prob sebesar 0.0000 < 0.05. maka Penghimpunan
dana bagi hasil berpengaruh terhadap Return On Assets (ROA).

2. Variabel pembiayaan jual beli (X2) memiliki nilai prob 0.3766 dengan nilai
t-statistic sebesar 0.895317, maka hipotesis yang menyatakan pembiyaan jual
beli (X2) mempengaruhi ROA () ditolak, karena nilai prob sebesar 0.3766
> (0.05, maka pembiayaan jual beli tidak berpengaruh terhadap Return On
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Assets (ROA).

. Variabel pinjaman gardh (X3) memiliki nilai prob 0.0033 dengan nilai t-
statistic -3.145761, maka hipotesisi yang menyatakan pinjaman gardh (X3)
mempengaruhi ROA(Y) diterima, karena nilai prob sebesar 0.0033< 0.05.
maka pinjaman gardh berpengaruh terhadap return on assets (ROA).

. Variabel pendapatan islam (X4) memiliki nilai prob sebesar 0.1438 dengan
nilai t-statistic sebesar -1.494201. maka hipotesis yang menyatakan
pendapatan islam(X4) mempengaruhi ROA (YY) ditolak, karena nilai prob
sebesar 0.1438 > 0.05, maka dapat pendapatan islam tidak berpengaruh
terhadap Return On Assets (ROA).

. Variabel Zakat (X5) memiliki nilai prob sebesar 0.0002 dengan nilai t-
statistic sebesar 4.072286, maka hipotesis yang menyatakan zakat (X5)
mempengaruhi ROA (YY) diterima, karena nilai prob sebesar 0.0002 < 0.05.
maka zakat mempengaruhi Return On Asset.

2. Signifikansi Simultan (Uji F)

Tabel 4. 11 Hasil Uji F

R-squared 0.551604
Adjusted R-squared 0.489326
S.E. of regression 1.340132
Sum squared resid 64.65432
Loq likelihood -68.65451
F-statistic 8.857222
Prob(F-statistic) 0.000015

Sumber:Output Eviews 12 (2025)

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai F-statistic sebesar 8,857222,

dan nilai prob F-statistic sebesar 0.000015 < 0.05 sehingga bisa didapatkan

kesimpulan bahwasannya variabel independen (penghimpunan dana bagi hasil,

pembiayaan jual beli, pinjaman gardh, pendapatan islam, zakat) berpengaruh

signifikan secara simultan terhadap variabel dependen (ROA).
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3. Uji Koefisien Determinasi (R-square)

Tabel 4. 12 Hasil Uji Koefisien Determinasi

R-squared 0.551604
Adjusted R-squared 0.489326
S.E. of regression 1.340132
Sum squared resid 64.65432
Loq likelihood -68.65451
F-statistic 8.857222
Prob(F-statistic) 0.000015

Sumber:Output Eviews 12 (2025)

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai adjusted R-squared sebesar
0.489326, sehingga dalam nilai tersebut dapat dijelaskan bahwa variabel
independen ( penghimpunan dana bagi hasil, pembiayaan jual beli, pinjaman gardh,
pendapatan islam, zakat) dapat mempengaruhi ROA sebesar 48.93%, adapun 51.07

% dipengaruhi oleh faktor/variabel lain yang tidak dilakukan dalam penelitian ini.

4.2 Pembahasan
4.2.1 Pengaruh Pengimpunan Dana Bagi Hasil Terhadap ROA
Berdasarkan tabel 4.10 variabel penghimpunan dana bagi hasil menghasilkan
hipotesis yang menyatakan penghimpunan dana bagi hasil mempengaruhi ROA
dapat diterima. Hasil penelitian tersebut tentunya sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Iman & Umiyati (2022) serta Azahra et al. (2023), yang menyatakan
penghimpunan dana bagi hasil atau bisa disebut dengan PSR mempengaruhi ROA.
Salah satu tujuan ekonomi islam khususnya dalam sektor jasa keuangan
adalah meningkatkan nilai-nilai islam dalam sektor perbankan. Salah satu produk
dalam perbankan syariah yaitu bagi hasil, dalam peneletian ini meneliti tentang bagi
hasil yang disebut juga dengan PSR Profit sharing ratio menunjukkan seberapa jauh
perbankan syariah mencapai eksistensi dengan perolehan bagi hasil dari pemberian
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pembiayaan kepada nasabah. Bagi hasil merupakan komponen penting dalam
perbankan syariah, sehingga pembiayaan bagi hasil menjadi inti dari pembiayaan
bank syariah (Khasanah, 2016).

Profit Sharing Ratio (PSR), yang merepresentasikan penghimpunan dana bagi
hasil, memiliki hubungan yang signifikan terhadap kinerja keuangan Bank Syariah,
yang diukur dengan Return on Asset (ROA). PSR merupakan salah satu indikator
kunci dalam model perbankan syariah, di mana dana yang dihimpun dari nasabah
melalui skema bagi hasil (seperti mudharabah dan musyarakah) diinvestasikan
untuk memperoleh keuntungan yang kemudian dibagi sesuai kesepakatan. Dengan
kata lain, semakin besar penghimpunan dana bagi hasil yang dilakukan oleh Bank
Syariah, maka kinerja keuangan bank yang diukur dengan ROA juga akan
meningkat (Iman & Umiyati, 2022).

Dari hasil penelitian Nurdin & Suyudi (2019) diketahui bahwa PSR dapat
memberikan pengaruh yang signifikan pada ROA perbankan syariah di Indonesia.
Penelitian lain yang mendukung hasil ini, yaitu penelitian Pudyastuti (2018) dengan
hasil bahwa PSR pada bank syariah memberikan pengaruh yang signifikan kepada
jumlah ROA, dimana pembiayaan pada bagi hasil yang dilakukan melalui
akad mudharabah dan musyarakah dapat membantu perbankan syariah dalam
menyumbang pendapatan bagi hasil, sehingga akan mengoptimalkan jumlah
profitabilitas yang didapatkan oleh perbankan syariah. Pada penelitian yang
dilakukan oleh Abdullah & soualhi (2020) PSR berpengaruh terhadap ROA
dikarnakan bank syariah cendrung memilih pembiayaan yang menguntungkan dan
juga rendah resiko untuk meningkatkan kualitas asset dan pendapatan bersih
(Indrayani & Anwar, 2022).

4.2.2 Pengaruh Pembiayaan Jual Beli terhadap ROA

Berdasarkan tabel 4.10 pada variabel pembiayan jual beli diketahui
menunjukan bahwa variabel pembiayaan jual beli tidak berpengaruh terhadap
ROA. Maka hipotesis yang menyatakan pembiayaan jual beli berpengaruh terhadap
kinerja Bank umum syariah yang diproyeksikan dengan ROA ditolak. Setelah
diketahui hasil dari hipotesis tersebut maka sejalan dengan penelitian yang

dilakukan oleh (Cicik Mutiah et al., 2020) menemukan bahwa pembiayaan jual beli
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tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja bank syariah, Penyebab tidak
pengaruhnya terdapat pada pendapatan yang diperoleh bank syariah pada
pembiayaan jual beli berupa margin keuntungan dimana termasuk harga jual.
Dalam pelunasannya, pihak nasabah melakukan pembayaran dengan cara bertahap
atau mengangsur. Dengan begitu, bank syariah dapat menaikkan pendapatan
dengan cara menaikkan margin keuntungan. Dimana semakin lama jangka waktu
pembayaran, maka margin yang didapat semakin besar (Cicik Mutiah et al., 2020).

Pembiayaan jual beli merupakan produk yang paling populer dalam praktik
pembiayaan di perbankan syariah, karena secara teknis produk ini cukup sederhana
dan memberikan keuntungan baik bagi nasabah ataupun pihak bank. Sederhana
karena secara teknis ia merupakan jual beli barang secara tempo sebagaimana biasa
dilakukan masyarakat, nasabah diuntungkan dengan terpenuhinya kebutuhan dan
kepapastian harga yang tidak akan berubah selama waktu perjanjian pembiayaan,
sedangkan bank diuntungkan dengan adanya margin yang ia terima. Pada umumnya
akad yang digunakan dalam pembiayaan jual beli di perbankan syariah adalah akad
murabahah, salam, dan istishna, namun pada praktiknya akad yang paling banyak
digunakan adalah akad murabahah (Azhar & Nasim, 2016).

Adapun tidak berpengaruhnya pembiayaan jual beli terhadap roa juga
dijelaskan dalam penelitian yang dilakukan oleh (Dicky Chandra Hardiansyahl,
2024) yang berjudul “pengaruh pembiayaan bagi hasil, pembiayaan jual beli, dan
intellectual capital terhadap kinerja keuangan bank syariah” disebabkan pelunasan
yang dilakukan nasabah kepada bank dilakukan secara berangsur-angsur atau
bertahap, bank biasanya menaikan tingkat margin dengan cara memperpanjang
tempo dengan waktu yang lama semakin lama tempo maka akan semakain besar,
akan tetapi keuntungan yang didapatkan secara bertahap. Sebaliknya jika bank
mempercepat tempo angsuran maka margin yang didapatkan akan kurang maksimal
(Dicky Chandra Hardiansyahl, 2024).

4.2.3 Pengaruh Pinjaman Qardh Terhadap Kinerja Bank Syariah (ROA)

Berdasarkan tabel 4.10 pada variabel pinjaman gardh menunjukan bahwa

variabel pinjaman qardh berpengaruh terhadap ROA. Maka hipotesis yang
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menyatakan pinjaman gardh berpengaruh terhadap kinerja Bank umum syariah
yang diproyeksikan dengan ROA diterima. Maka dari hasil tersebut sejalan dengan
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh oleh Nurjannah et al. (2020) menunjukkan
bahwa kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah berpengaruh positif terhadap
kinerja bank syariah di Indonesia. Hal ini mengindikasikan bahwa pembiayaan
yang sesuai dengan syariah, termasuk Qardh, dapat meningkatkan kinerja bank
dengan memperkuat reputasi syariah dan kepercayaan nasabah.

Selaras juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Munifatussa’idah (2021)
menegaskan bahwa kepatuhan syariah secara umum, yang mencakup berbagai
bentuk pembiayaan syariah, memberikan dampak positif terhadap kinerja bank
syariah, menunjukkan bahwa implementasi Qardh sebagai bagian dari strategi
kepatuhan syariah dapat berperan dalam memperkuat kinerja finansial bank
syariah. Secara keseluruhan, penelitian-penelitian ini mendukung hipotesis bahwa
pembiayaan Qardh, sebagai bagian dari kepatuhan syariah, dapat berpengaruh
positif terhadap kinerja bank syariah.

4.2.4 Pengaruh Pendapatan Islam Terhadap Kinerja Bank Syariah (ROA)

Variabel pendapatan islam atau bisa disebut dengan islamic income
ratio,berdasarkan tabel 4. 10 hipotesis yang menyatakan bahwa pendapatan islam
memiliki pengaruh terhadap kinerja atau islamic income ratio ditolak. Pada hasil
tersebut pendapatan islam tidak berpengaruh terhadap kinerja perbankan syariah
yang digambarkan dengan ROA. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Iman & Umiyati (2022) hipotesis ini dengan menemukan bahwa Islamic
Income Ratio , meskipun tidak berpengaruh signifikan secara individual terhadap
Return on Asset (ROA).

Income Ratio memiliki suatu tujuan yang digunakan untuk mengukur
suatu income atau pendapatan yang sumbernya berasal dari pendapatan yang
halal. Dengan adanya prinsipislam yang memberikan suatu larangan mengenai
adanya transaksi yang memiliki potensi riba, gharar, maupun maysir, dan juga
mewajibkan dalam kegiatan transaksiyang halal. Tetapi masih ada sektor pada bank
yang menjalankan proses transaksi yang tidak dianjurkan dalam ajaran islam

yang mempunyai potensi riba, contohnya transaksi dalam bank konvensional
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dan memperoleh suatu laba atau biasanya yang sering disebut pendapatan
konvensional (Isnaini & Nila Saadati, 2023).

Pendapatan islam pada penelitian ini tidak berpengaruh terhadap ROA karena
pada dasarnya pendapatan yang didapatkan oleh sebuah bank akan mempengaruhi
tingkat pengembalian asset apabila pendapatan non halal yang didapatkan oleh
bank tersebut meningkat dari total pendapatan non halal sebelumnya. Rasio ISIR
yang dihitung dengan mengurangi pendapatan halal dengan pendapatan non halal
ini menunjukan bahwa porsi pendapatan halal yang ada pada sebuah bank ini lebih
besar sehingga tidak mempengaruhi bank dalam pemanfaatan asset guna
mendapatkan laba. Bank syariah masih mendapatkan pendapatan non halal yang
berasal dari bunga hasil pembayaran pada lalu lintas luar negeri antar bank. Namun
jika pendapatan bank syariah sepenuhnya sudah menggunakan pendapatan halal
dapat mempengaruhi tingkat ROA (Hardayansyah et al., 2023).

Pendapatan islam dapat memberikan gambaran mengenai kepatuhan bank
terhadap prinsip syariah, pendapatan islam tidak selalu berpengaruh signifikan
terhadap ROA bank syariah. Faktor-faktor lain, seperti efisiensi operasional,
manajemen risiko, dan fokus pada mekanisme bagi hasil dan zakat, lebih dominan
dalam mempengaruhi profitabilitas bank syariah. Oleh karena itu, penting bagi
bank syariah untuk memperhatikan berbagai aspek dalam meningkatkan kinerja

keuangan.

4.2.5. Pengaruh Zakat Terhadap Kinerja Bank Syariah (ROA)

Variabel zakat atau biasa dikenal dengan rasio ZPR ,berdasarkan tabel 4.10
hipotesis yang menyatakan bahwa zakat memiliki pengaruh terhadap kinerja atau
zakat diterima. Pada hasil tersebut zakat berpengaruh terhadap kinerja perbankan
syariah yang digambarkan dengan ROA. Pada hasil penelitian ini selaras dengan
penelitian yang dilakukan oleh iman & umniyati (2022) menunjukkan bahwa
pengelolaan zakat yang efektif dapat berkontribusi pada peningkatan kinerja
keuangan. Selain itu menekankan pentingnya Zakat Performance Ratio dalam
konteks efisiensi operasional dan kinerja finansial bank syariah, mengindikasikan

bahwa rasio zakat yang tinggi mencerminkan komitmen terhadap prinsip-prinsip

55



syariah, yang dapat memperkuat kinerja bank.

Zakat memiliki memiliki terhadap ROA bank syariah. Hal tersebut karena
bank syariah dengan pembayaran zakat yang lebih tinggi cenderung menghasilkan
keuntungan yang lebih tinggi, yang meningkatkan kinerja bank syariah. Zakat
merupakan kewajiban yang harus dipenuhi oleh semua lembaga keuangan syariah.
Oleh karena itu, semua perusahaan yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah
diatur dalam Undang-Undang No. 38 Tahun 1999 (Iman & Umiyati, 2022).

4.2.6 Pengaruh Penghimpunan Dana Bagi Hasil, Pembiayaan Jual Beli,
Pinjaman Qardh, Pendapatan Islam, Zakat Terhadap Kinerja Perbankan
Syariah (ROA)

Uji statistik dengan metode uji F menunjukkan hasil bahwa terdapat pengaruh
dari variabel independen terhadap variabel dependen. Maka hal ini menyimpulkan
bahwa penghimpunan dana bagi hasil, pembiayaan jual beli, pinjaman gardh,
pendapatan islam, dan zakat secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja
perbankan syariah.penelitian oleh Munifatussa’idah (2021) menegaskan bahwa
kepatuhan syariah secara umum, yang mencakup berbagai bentuk pembiayaan
syariah, memberikan dampak positif terhadap kinerja bank syariah. Pada penelitian
ini yang mana mencakup variabel yang diambil dari elemen-elemen yang terdapat
dalam bank syariah memberikan gambaran bahwasannya memberikan pengaruh

yang cukup signifikan terhadap kinerja perbankan syariah.

56



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pengujian hipotesis dana analisis data yang telah dilaksanakan

dalam penelitian ini, penelitian ini melakukan analisis dan juga melakukan

identifikasi yang lebih jauh terkait pengaruh kebijakan Syariah ( penghimpunan

dana bagi hasil, pembiayaan jual beli, pinjaman gardh, pendapatan islam, zakat)

terhadap kinerja Perbankan Syariah. Adapun kesimpulan yang telah didapatkan

telah disusun berdasarkan dari pengujian hiipotesis yang telah dilakukan dalam

penelitian ini, adapun kesimpulannya sebagai berikut:

1.

Pengaruh Penghimpunan Dana Bagi Hasil terhadap kinerja Bank Syariah
Penghimpunan dana bagi hasil terbukti berpengaruh terhadap kinerja bank
syariah, bank syariah yang merupakan bank yang menerapkan prinsip syariah
tentunya harus memperkuat dalam produk-produk syariah dalam
operasionalnya. penghimpunan dana bagi hasil menawarkan alternatif yang
menjanjikan dalam sistem keuangan, namun tetap memerlukan pengelolaan
yang cermat dan bertanggung jawab untuk memaksimalkan manfaatnya bagi
semua pihak yang terlibat.

Pengaruh Pembiayaan Jual beli terhadap kinerja Bank Syariah
Pembiayaan jual beli dalam penelitian ini menunjukan tidak adanya pengaruh
terhadap kinerja bank syariah. Bank syariah merupakan lembaga keuangan
yang menganut sistem syariah dalam prakteknya tidak terlalu banyak dalam
pembiayaan jual beli, meskipun begitu pada pembiayaan jual beli akan
berpengaruh ketika secara bersamaan digabungkan dengan kebijakan syariah
yang lain.

Pengaruh Pinjaman Qardh terhadap kinerja Bank Syariah
Pinjaman Qardh pada penelitian ini, setelah melakukan analisis dan
identifikasi terbukti memiliki pengaruh terhadap kinerja Bank Syariah.
Mudahnya secara teori jika suatu bank syariah dapat mengeluarkan

pembiayaan atau pinjaman gardh maka bisa dipastikan bank tersebut telah
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berada di posisi yang cukup baik dalam kinerjanya, karna pinjaman gardh
memberikan dampak positif dalam aspek kinerja dan reputasi bank syariah.
4. Pengaruh Pendapatan Islam terhadap kinerja Bank Syariah
Pendapatan islam pada penelitian ini tidak berpengaruh terhadap kinerja
perbankan syariah. meskipun begitu pendapatan islam merupakan salah satu
elemen dalam kebijakan syariah. hasil penelitian ini pada variabel ini tidak
berpengarih secara individu akan tetapi jika secara simultan berpengaruh
terhadap ROA.
5. Pengaruh zakat terhadap kinerja Bank Syariah
Pada penelitian ini zakat menunjukan pengaruh terhadap kinerja keuangan.
pada hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan zakat yang efektif dapat
berkontribusi pada peningkatan kinerja keuangan. selain itu zakat yang biasa
dalam rasio keuangan disebut ZPR bisa menjadi barometer aset yang didapat
bank syariah, tentunya jika bank syariah memiliki aset banyak ma tentu

zakatnya pun akan meningkat.

5.2 Saran

Setelah melakukan beragam analisis dan hipotesis dalam proses penyusunan
penelitian ini, tentunya pada penelitian ini memiliki banyak keterbatasan dan
kekurangan yang mungkin akan ditemukan. Terdapat beberapa saran yang dapat
diberikan sebagai berikut:

1. Diharapakan dalam penelitian selanjutnya agar dapat menambah variabel
bahkan sampel yang lebih banyak dengan rentang waktu yang lebih panjang
dan terbaru.

2. Diharapkan kepada penelitian selanjutnya untuk menggunakan faktor yang
berbeda dan metode yang berbeda sehingga dapat memperluas ruang lingkup

penelitian yang lebih luas.
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Data Penelitian

LAMPIRAN-LAMPIRAN

KODE | TAHUN X1 X2 X3 X4 X5

BCAS 2017 1.2 0.43 0.38 0.01 0.86 0.0093
BCAS 2018 1.2 0.48 0.34 0.01 0.86 0.0096
BCAS 2019 1.2 0.56 0.28 0.002 0.81 0.086
BCAS 2020 11 0.54 0.24 0.002 0.81 0.0085
BCAS 2021 1.1 0.59 0.21 0.002 0.74 0.0077
BCAS 2022 1.3 0.59 0.17 0.004 0.73 0.0055
BCAS 2023 1.5 0.42 0.183 0.001 0.67 0.0034
BMI 2017 0.11 041 0.046 0.017 0.896 | 0.000245
BMI 2018 0.08 0.361 0.456 0.022 0.916 | 0.000184
BMI 2019 0.05] 0.5003 0.462 0.019 0.863 | 0.000214
BMI 2020 0.03 0.364 0.433 0.031 0.889 | 0.000211
BMI 2021 0.02 0.199 0.414 0.037 0.842 | 0.000139
BMI 2022 0.09 0.234 0.355 0.046 0.675| 0.000113
BMI 2023 0.02 0.338 0.253 0.028 0.595 0.09
BMS 2017 1.56 0.065 | 0.0067 | 0.0364 0.772 0.3372
BMS 2018 0.93 0.122 | 0.0075| 0.0126 | 0.7062 0.2213
BMS 2019 0.89 0.179 | 0.00066 | 0.00556 0.746 0.2066
BMS 2020 1.74 0.156 | 0.00055 | 0.00365 0.735 0.2686
BMS 2021 4.08 0.229 | 0.00056 | 0.00166 0.451 0.3167
BMS 2022 2.59 0.228 | 0.4531 | 0.00125 0.785 0.4868
BMS 2023 1.96 0.139 | 0.3882 | 0.00742 0.646 0.6036
BBS 2017 0.02 0.014 | 0.6539 | 0.00013 0.878 0.0001
BBS 2018 0.02 | 0.01622 0.582 | 0.00022 0.92 0.0005
BBS 2019 0.04 | 0.1648 | 0.3829 | 0.00011 0.913 0.0002
BBS 2020 0.04 | 0.2285| 0.5072 | 8.9E-05 0.825 0.0006
BBS 2021 -5.48 0.009 0.408 | 0.00033 0.891 0.0009
BBS 2022 -1.27 | 0.0099 | 0.1549 | 0.00012 0.917 0.0007
BBS 2023 -7.13 | 0.0105 | 0.0898 | 0.00028 0.937 0.003
BAS 2017 251 | 0.7149 | 0.9297 | 0.00035 | 0.91805 | 2.03E-06
BAS 2018 2.38 | 0.6953 | 0.6953 | 0.00073 | 0.86722 | 0.0000172
BAS 2019 233 | 0.6762 | 0.6762 | 0.00193 | 0.9451 | 0.0000204
BAS 2020 1.73 0.694 0.694 | 0.00456 | 0.94436 | 0.0000478
BAS 2021 1.87 | 0.6502 | 0.6502 | 0.00684 | 0.92817 | 0.0000788
BAS 2022 2| 0.7354 | 0.7354 | 0.00962 | 0.9938 | 0.0000593
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BAS 2023 2.05| 0.4546 | 0.4546 | 0.01149 | 0.92663 | 0.000472
BVIS 2017 0.36 | 0.99254 | 0.25525 | 0.6036 | 0.10199 | 2.758E-05
BVIS 2018 0.32 | 0.87621 | 0.1956 | 0.4868 | 0.99022 | 6.91E-06
BVIS 2019 0.05 | 0.52689 | 0.18712 | 0.3167 | 0.77381 | 1.315E-05
BVIS 2020 0.16 | 0.73767 | 0.17733 | 0.2067 | 0.80294 | 6.53E-06
BVIS 2021 0.71 | 0.89601 | 0.33924 | 0.3762 | 0.80319 | 2.084E-05
BVIS 2022 0.45 | 0.76589 | 0.18241 | 0.4832 | 0.10509 | 1.328E-05
BVIS 2023 0.68 | 0.93125 | 0.33196 | 0.3379 | 0.93898 | 6.968E-05
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